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ABSTRAK

Siti  Anisah, 2202090149, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, “Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara: Pengembangan Media Pop Up Book Digital Pada Mata Pelajaran Pkn
Untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 18
Medan”

Pendidikan memeiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik,
Toleransi merupakan sikap saling menghargai perbedaan dan kemajemukan dalam
masyarakat. Sikap toleransi sangat penting untuk ditanamkan sejak dini, terutama
dalam konteks Indonesia yang pluralistik dan multikultural. Dengan memiliki
sikap toleransi yang tinggi, siswa diharapkan dapat menghargai perbedaan dan
hidup rukun dalam keberagaman. Tujuan Penelitian 1. Untuk mengetahui proses
pengembangan media Pop Up Digital pada mata pelajaran PKN dalam
menumbuhkan sikap toleransi kepada siswa kelas V SD Muhammadiyah 18
Medan. 2. Untuk mengetahui kelayakan media Pop up book digital pada mata
pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media.3.
Untuk mengetahui kepraktisan siswa terhadap penggunaan media Pop up book
digital pada mata pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas
V SD Muhammadiyah 18 Medan.

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R&D). Penelitian dan pengembangan adalah proses untuk
mengembangkan produk baru, dan juga dapat mengembangkan sebuah produk
yang sudah ada serta dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model pengembangan 4D yang diadopsi yang meliputi tahap
pembatasan (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop),
dan tahap penyebaran (disseminate). Penelitian ini menghasilkan produk berupa
media pop up book digital pada mata pelajaran PKn untuk menumbuhkan sikap
toleransi pada siswa kelas V SD.

Hal ini ditunjukkan dari hasil validasi oleh ahli media dengan persentase 91% ahli
bahasa sebesar 88%, dan ahli materi sebesar 96%. Tingkat kepraktisan media pop
up book digital pada mata pelajaran PKn untuk menumbuhkan sikap toleransi
dalam kategori sangat praktis. berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh guru dengan
persentase 92% dan oleh siswa sebesar 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media mudah digunakan, menarik, serta membantu siswa dalam memahami nilai-
nilai toleransi, sehingga efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas
V sekolah dasar.

Kata kunci : Pengembangan, Pop up book digital, Toleransi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan di Sekolah dasar merupakan langkah yang paling awal bagi
seorang anak untuk mendapat sebuah pendidikan. Pendidikan pada sekolah dasar
menjadi langkah yang penting untuk mempersiapkan peserta didik yang nantinya
sebagai penerus bangsa untuk hidup di masyarakat di masa depan. Di Indonesia
sendiri yang masyarakatnya memiliki berbagai macam keragaman dan perbedaan,
sangat penting untuk dapat menanamkan sikap saling menghormati dan
menghargai perbedaan dari sedini mungkin kepada anak yang pada jenjang
sekolah dasar.(Alfauzan et al,. 2024)

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter peserta
didik, termasuk dalam membangun sikap toleransi antar umat beragama. Dalam
konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik, pendidikan kewarganegaraan
menjadi sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan toleransi
sejak dini. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran
wajib di jenjang Sekolah Dasar yang bertujuan untuk membentuk peserta didik
menjadi warga negara yang baik dan memiliki tanggung jawab. Salah satu nilai
penting yang ditekankan dalam pembelajaran PKN adalah toleransi. Toleransi
merupakan sikap saling menghargai perbedaan dan kemajemukan dalam
masyarakat. Sikap toleransi sangat penting untuk ditanamkan sejak dini, terutama
dalam konteks Indonesia yang pluralistik dan multikultural. Dengan memiliki
sikap toleransi yang tinggi, siswa diharapkan dapat menghargai perbedaan dan

hidup rukun dalam keberagaman. (Sari et al., 2024)



Dalam konteks pembelajaran PKN, peserta didik tidak hanya dituntut
memahami konsep kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai moral dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya
pembelajaran PKN di sekolah dasar sering kali masih bersifat konvensional dan
kurang menarik, sehingga siswa cepat bosan. Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menyenangkan agar nilai toleransi
dapat tersampaikan dengan lebih bermakna.Penggunaan media pop up book
digital menjadi solusi yang tepat karena mampu memadukan unsur visual, teks,
dan interaksi digital yang menarik perhatian anak-anak. Media ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup dan menyenangkan, tetapi juga
membantu siswa memahami situasi konkret tentang penerapan sikap toleransi
melalui cerita dan ilustrasi interaktif. (Cicayur, 2023)

Pop up book digital adalah buku interaktif yang menggunakan teknologi
digital untuk menampilkan konten yang dapat berinteraksi dengan pengguna,
seperti animasi, video, dan suara. Dalam konteks penelitian ini, pop-up book
digital digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Pop
up book digital dapat diakses melalui perangkat digital seperti tablet atau
smartphone, sehingga memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri dan
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pop up
book digital pada mata pelajaran PKN untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa,
sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan karakter siswa melalui pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif, serta mengatasi keterbatasan media

pembelajaran yang ada saat ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat



memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan karakter di sekolah
dasar. (Setiyanigrum, 2020).

Pop up book digital juga dilakukan oleh (Dandung & Madiun, 2023) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media Pop up book digital sangat valid
digunakan, dibuktikan dengan skor validasi materi, desain, dan media sebesar
3,98, 3,95, dan 3,96, dengan kategori sangat valid. Media Pop up book digital
praktis digunakan, dibuktikan dengan hasil angket respon siswa pada uji coba
kelompok kecil dan besar dengan skor 4.65 dan 4.90, serta hasil aktivitas siswa
dengan skor 3.60 dan 4.40 yang menunjukkan peningkatan pada kedua kelompok
uji coba tersebut. Dapat disimpulkan bahwa media Pop up book digital yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis untuk diimplementasikan.

Hasil penelitian (Sman & Ponorogo, 2025) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop up book digital mampu meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh presentase 88% dan validasi materi memperoleh presentase 76%. Hasil
dari validasi menujukkan indikator layak untuk di uji coba. Hasil dari ujicoba
media ini dibuktikan dari peningkatan nilai siswa sebesar 18% dari nilai rata-rata
pretest 59 menjadi 77 pada postest. Hasil dan respon peserta didik terhadap media
ajar pop up book digital unsur seni rupa dilihat dari presetase dari angket yang
disebar, dan mendapatkan presentase sebesar 97%. Berdasarkan hasil di atas,
media ini efektif digunakan dalam pembelajaran unsur seni rupa.

Penelitian berikutnya oleh (Islami et al., 2024) menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop up book digital memberikan dampak positif terhadap

minat belajar siswa. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa siswa menjadi lebih



fokus, antusias, dan mudah memahami materi setelah menggunakan media ini
dalam proses pembelajaran. Kevalidan pada media pembelajaran Pop Up Book
yang dinyatakan layak digunakan dengan hasil persentase ahli media 92%, ahli
desain 88%, ahli materi 96%. Kepraktisan Pop up book digital pada uji coba
terbatas dan uji coba lapangan menyatakan bahwa praktis digunakan dalam proses
pembelajaraan dengan memperoleh hasil persentase uji coba terbatas 80% dan uji
coba lapangan 95%. Pop up book digital dinyatakan bahwa efektif digunakan
untuk melihat aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mei, 2019) juga menunjukkan bahwa hasil
validasi ahli media diperoleh persentase sebesar 97,79% . Hasil pengecekan ahli
materi diperoleh persentase sebesar 94,93%. Hasil dari ahli pengguna diperoleh
persentase sejumlah 95,17% serta hasil dari uji coba yang dilakukan pada 16
siswa diperoleh persentase sebesar 95%. menurut hasil pengecekan bahan ajar
perolehan dari pre test dan post test didapati adanya selisih rata- rata nilai sebelum
dan setelah penggunaan media yakni 55,625 dan 82,5 dengan selisih pertambahan
26,875% yang bermakna media pop up book digital efektif difungsikan sebagai
media pembelajaran untuk siswa.

Hal yang sama juga juga dibuktikan oleh penelitian (Hamdan et al., 2023)
Hasil penelitian diperoleh uji validasi ahli media memperoleh skor secara
keseluruhan 72 dengan persentase 90% termasuk kategori “Sangat Layak”. Uji
validitas kepada ahli materi memperoleh skor 36 dengan persentase 80% kategori
“Sangat Layak”. Uji validitas kepada guru kelas memperoleh skor 38 dengan
persentase sebesar 84,4% kategori “Sangat Layak”. Kemudian hasil tanggapan

siswa terhadap media Pop up book digital mendapatkan skor dengan persentase



98,4% kategori “Sangat Layak”. Untuk pedoman observasi diperoleh skor 453
dengan persentase 82,3% kategori “Sangat Baik”. Dari uji validitas yang telah
dilakukan dapat dikatakan bahwa media Pop Up Book Digital layak digunakan
dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran,
terlihat bahwa penggunaan media Pop up book digital mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Sejak media
ditampilkan, siswa menunjukkan perhatian yang tinggi dan tampak antusias
mengikuti setiap tahap pembelajaran. Visualisasi materi yang disajikan melalui
Pop up book digital memudahkan siswa untuk memahami konsep yang diajarkan,
karena tampilan gambar bergerak dan elemen interaktif membantu mereka
menghubungkan informasi secara lebih konkret. Selain itu, selama kegiatan
berlangsung, siswa lebih aktif bertanya, memberikan tanggapan, dan terlibat
dalam diskusi kelompok, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup dan berpusat
pada aktivitas siswa. Guru juga tampak lebih terbantu dalam menyampaikan
materi, karena Pop up book digital menyediakan ilustrasi yang mendukung
penjelasan konsep yang bersifat abstrak. Secara keseluruhan, observasi
menunjukkan bahwa penggunaan Pop up book digital tidak hanya meningkatkan
fokus belajar siswa, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dan menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna.(Setiabudi et al.,
2016)

Berdasarkan hasil PLP yang telah saya lakukan, ditemukan bahwa
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat

abstrak dan membutuhkan visualisasi yang lebih konkret. Oleh karena itu, salah



satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan dan pemanfaatan media
Pop up book digital sebagai alat bantu pembelajaran. Media ini dirancang untuk
menyajikan materi secara visual, interaktif, dan menarik, sehingga mampu
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih jelas terhadap konsep yang
dipelajari. Penggunaan Pop up book digital juga menjadi solusi untuk
meningkatkan motivasi dan perhatian siswa, mengingat tampilan yang dinamis
dan fitur interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Selain itu, media ini dapat diakses melalui perangkat digital
sehingga guru lebih mudah mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran
tanpa memerlukan alat peraga fisik yang rumit. Dengan demikian, Pop up book
digital menjadi solusi yang relevan dan efektif untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran yang ditemukan selama PLP, sekaligus mendukung proses
pembelajaran yang lebih inovatif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di

era digital.

1.2 ldentifikasi Masalah

1. Sikap toleransi siswa belum berkembang secara optimal, terutama dalam
menghargai perbedaan pendapat dan kerja sama di lingkungan sekolah.

2. Materi tentang toleransi dalam pembelajaran PKN masih perlu disajikan
dengan cara yang lebih menarik dan bermakna agar mudah dipahami
siswa.

3. Media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu
menampilkan nilai-nilai toleransi dalam bentuk visual dan interaktif yang

dekat dengan pengalaman siswa.



4.

Perkembangan teknologi digital membuka peluang untuk mengembangkan
media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

Belum terdapat media Pop up book digital yang dikembangkan secara
khusus untuk membantu siswa memahami dan menerapkan sikap toleransi

dalam kehidupan sehari-hari.

1.3 Batasan Masalah

1.

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada media Pop
up book digital interaktif, bukan dalam bentuk cetak (fisik).

Materi pelajaran yang digunakan difokuskan pada materi PKN kelas V
yang berkaitan dengan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di SD Muhammadiyah 18 Medan.

Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas V SD Swasta Muhammadiyah
18 Medan tahun pelajaran yang sedang berlangsung.

Penelitian ini difokuskan pada proses pengembangan media menggunakan
model pengembangan tertentu (misalnya model ADDIE atau Borg and
Gall) hingga tahap uji coba terbatas untuk melihat kelayakan dan respon
siswa terhadap media.

Aspek yang diukur dalam penelitian ini terbatas pada penilaian kelayakan
media (dari ahli materi, ahli media, dan respon siswa) serta indikasi
peningkatan sikap toleransi siswa setelah menggunakan media Pop up

book digital tersebut.



1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan media Pop up book digital pada mata
pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan?

2. Bagaimana kelayakan media Pop up book digital pada mata pelajaran
PKN  dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan menurut ahli materi dan ahli media?

3. Bagaimana kepraktisan siswa terhadap penggunaan media Pop up book
digital pada mata pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap toleransi

siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pengembangan media Pop Up Digital pada mata
pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan.

2. Untuk mengetahui kelayakan media Pop up book digital pada mata
pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli
media.

3. Untuk mengetahui kepraktisan siswa terhadap penggunaan media Pop up
book digital pada mata pelajaran PKN dalam menumbuhkan sikap

toleransi siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan.



1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan
teknologi pembelajaran, dengan menunjukan bagaimana media Pop up book
digital dapat digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran PKN untuk
menumbuhkan sikap toleransi siswa sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi guru dalam
mengembangkan serta memanfaatkan media pembelajaran digital yang
menarik, interaktif, dan bermakna untuk menanamkan nilai-nilai karakter
seperti toleransi.
b. Bagi Siswa
Melalui penggunaan media Pop Up Digital, siswa diharapkan lebih
antusias dan termotivasi dalam belajar PKN, serta mampu memahami dan
menerapkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran berbasis teknologi dan karakter di lingkungan sekolah.
d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau dasar bagi peneliti lain
yang ingin mengambangkan media pembelajaran digital sejenis atau meneliti

nilai-nilai karakter lainnya dalam pembelajaran PKN.



1.7 Spesifikasi Produk

10

Tabel. 1.1 Spesifikasi Produk

Komponen

Spesifikasi Produk

Nama Produk

Pop up book digital “Belajar Toleransi
di Sekolahku”

Jenis Media

Media pembelajaran interaktif berbasis
digital (2D—-3D animasi sederhana)

Mata Pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Sasaran Pengguna

Siswa kelas V SD

Platform

Dapat dibuka melalui
laptop/HP/Tablet (format HTMLS5 atau
aplikasi flipbook)

Konten Utama

Cerita bergambar, halaman pop-up
digital, animasi interaktif, kuis singkat,
audio narasi

Jumlah Halaman

10-15 halaman interaktif (termasuk
pengantar, cerita, latihan, dan penutup)

Desain Visual

Warna cerah, karakter ramah anak,
ilustrasi sekolah dan kegiatan toleransi

Fitur Interaktif

Tombol klik pop-up, animasi muncul,
suara narasi, kuis pilihan ganda, drag
& drop

Materi Pokok

Pengertian toleransi, contoh toleransi
di sekolah, akibat tidak toleransi, nilai-
nilai Pancasila

Output Akhir

File digital yang dapat diakses secara
online  dan  digunakan  untuk
pembelajaran kelas

Kelebihan Produk

Menarik, mudah digunakan,
meningkatkan ~ motivasi  belajar,
membantu siswa memahami nilai
toleransi melalui visual dan interaksi




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Kerangka Teoritis
1. Hakikat Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan pesan
atau informasi yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar
memudahkan guru dalam penyampaian materi pembelajaran dan memudahkan
siswa untuk menerima materi pembelajaran. media pembelajaran secara harfiah
berarti perantara, atau pengantar, sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai
suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang melakukan sesuatu
kegiatan belajar..(Maira, 2020)

Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi antara guru dan siswa
dalam penyampaian materi pembelajaran yang lebih jelas dan tidak monoton,
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan
keberhasilan belajar., prinsip pembelajaran peserta didik dapat diperhatikan dari
penggunaan media pembelajaran yang digunakan dengan baik dengan tujuan
untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik secara efektif dan efisien. (Arista
et al, 2024). Media pembelajaran adalah alat bantu untuk mempermudah belajar
mengajar. Dengan adanya media juga dapat menambah minat belajar siswa dalam
masa pandemic. Siswa juga lebih aktif dan tidak hanya siswa guru juga ikut serta
aktif dan kreatif dalam mengajar karena dibalik media pembelajaran yang baik
dan mudah di mengerti ada guru yang aktif dan kreatif dalam membuat media

pembelajaran. (Nurfadhillah et al.,2021)
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Definisi Toleransi Menurut Para Ahli dan Teori W.J.S. Poerwadarminta:
Sikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian,
pendapat, pandangan, atau kepercayaan yang berbeda dengan pendirian sendiri.
Soerjono Soekanto: Perwujudan pemahaman diri terhadap sikap pihak lain yang
tidak disetujui. Perspektif Sosial Budaya: Toleransi adalah penerimaan atas hal-
hal yang tidak disetujui atau tidak disukai agar tercipta interaksi yang baik.
Perspektif Moderasi Beragama: Cara pandang dan praktik beragama yang
melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum. Sikap
toleransi dapat diukur melalui beberapa indikator utama:Penerimaan
(Acceptance): Kesediaan menerima orang lain apa adanya tanpa memandang
perbedaan, kelebihan, atau kekurangannya. Menghormati Hak Orang Lain: Sikap
mental yang mengakui hak setiap orang dalam menentukan perilaku dan
pandangannya tanpa melanggar hak tersebut. Sikap Menenggang: Tidak
memaksakan kehendak atau pandangan pribadi kepada orang lain.Kerukunan
Antarumat: Saling menjaga keamanan dan ketertiban dalam kehidupan beragama
maupun bermasyarakat. Empati dan Penghargaan: Memiliki perhatian terhadap
orang lain, baik yang seagama maupun berbeda keyakinan, serta menghargai

perbedaan tersebut.(li, n.d.)

b. Fungsi Media Pembelajaran
Secara umum, fungsi media dalam proses belajar dan pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Kegunaan media untuk merangsang

diskusi sering kali disebut sebagai papan loncat (springboard), diambil dari
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bentuk penyajian yang relatif singkat kepada sekelompok peserta didik dan
dilanjutkan dengan diskusi. Penyajian dibiarkan terbuka (open-ended), tidak ada
penarikan kesimpulan atau sarana pemecahan masalah. Kesimpulan atau jawaban
yang diharapkan muncul dari peserta didik sendiri dalam interaksinya dengan
pemimpin atau dengan sesamanya. (Asnawir, 2018).

Media pembelajaran berfungsi bukan hanya sebagai sarana untuk
membuat pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga membantu anak
memahami sesuatu yang bersifat abstrak. Berikut beberapa fungsi media

pembelajaran :

1. Mempermudah Proses Belajar: Media pembelajaran membantu mempermudah
proses belajar dengan menyajikan informasi yang lebih menarik dan interaktif.

2. Meningkatkan Motivasi: Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan menyajikan informasi yang lebih menarik dan relevan

3. Memperjelas Konsep: Media pembelajaran dapat membantu memperjelas
konsep yang sulit dipahami dengan menggunakan visualisasi .(ely , 2024).

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi Media pembelajaran adalah sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran suatu kenyataan yang digunakan sebagai
penunjang proses belajar mengajar agar tujuan dari pembelajaran dapat
tersampaikan secara jelas, efektif dan efisien.(Rahayuningsih et al., 2022).

c. Tujuan Media Pembelajaran

Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah sebagai suatu alat
yang digunakan pengajar untuk menyampaikan pesan kepada pembelajar agar
pesan itu sampai kepada pembelajar dengan baik. begitu banyak alat-alat dan

strategi yang digunakan untuk dijadikan media pembelajaran, apalagi di zaman
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modern saat ini, dimana peralatan yang serba canggih, mulai dari medi audio,
visual dan audio visual. Maka dari itu alangkah lebih baiknya kita menggunakan
media pembelajaran untuk melakukan proses belajar-mengajar (li et al., 2019)

Media pembelajaran memiliki tujuan yang baik dalam mendukung proses
pembelajaran. Tujuan pertama adalah membuat proses belajar mengajar menjadi
lebih menarik bagi peserta didik, memancing minat mereka untuk aktif terlibat.
Tujuan kedua adalah memperjelas makna bahan pelajaran, memudahkan
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya, peserta didik akan
lebih termotivasi untuk melakukan berbagai kegiatan belajar yang dapat
memperdalam pemahaman mereka (Yuniarti et al., 2023)

Media pembelajaran  bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan menyajikan informasi yang lebih menarik, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan siswa. Media pembelajaran juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan menyajikan informasi yang lebih menarik,
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyajikan informasi yang lebih
akurat, relevan, dan up-to-date. Selain itu, media pembelajaran dapat membantu
mengembangkan keterampilan siswa, seperti keterampilan berpikir kritis,

keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan teknologi. (Shabrina et al., 2025)
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d. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memberikan banyak manfaat baik bagi pendidik
maupun peserta didik terutama bagi kelancaran dalam mencapai tujuan dari
pembelajaran.media pembelajaran pendidik dan peserta didik sama-sama
memperoleh keuntungan yaitu memudahkan penyampain dan penerimaan pesan
melalui media pembelajaran. manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu

dalam proses belajar mengajar yaitu:

1. Menjadikan proses belajar menjadi lebih menarik bagi peserta didik
sehingga menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

2. Menjadikan bahan untuk pembelajaran lebih bermakna sehigga lebih
mudah dipahami oleh peserta didik dan memudahkan peserta didik
menguasai tujuan pembelajaran.

3. Memungkinkan inplementasi metode pembelajaran yang variatif sehingga
peserta didik tidak jenuh dan pendidik tetap energik.

4. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar karena
tidak hanya mendengarkan tetapi aktif melakukan kegiatan seperti
mendemonstrasikan, mengamati, mempraktekkan dan lain sebagainya.

Secara keseluruhan, media pembelajaran bermanfaat untuk meningkatkan

kualitas proses belajar-mengajar. Media membuat pembelajaran lebih menarik,
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi, serta mempermudah guru
dalam menyampaikan informasi secara efektif. Selain itu, media juga
memungkinkan penerapan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga

peserta didik tidak mudah bosan dan tetap termotivasi. (Simamora, 2021)
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e.Jenis-jenis media pembelajaran

1.Buku dan materi cetak

Media pembelajaran yang pertama adalah buku dan materi cetak. Buku teks,
buku referensi, jurnal, lembar kerja, dan materi cetak lainnya merupakan media
pembelajaran yang klasik dan masih banyak digunakan. Mereka menyediakan
informasi yang terstruktur dan dapat diakses secara fleksibel.

2.Media audiovisual

Media pembelajaran kedua adalah media audiovisual. Termasuk di dalamnya
adalah audio, video, dan multimedia. Media audio seperti rekaman suara, podcast,
atau ceramah audio dapat digunakan untuk menyampaikan informasi secara lisan.
Media video dapat berupa presentasi visual, rekaman demonstrasi, film
pendidikan, atau animasi. Media multimedia mencakup kombinasi audio, video,
teks, gambar, dan interaktivitas, seperti presentasi multimedia atau aplikasi
edukatif.

3.Media gambar

Media pembelajaran ketiga adalah media gambar. Termasuk di dalamnya
adalah gambar, foto, diagram, grafik, dan ilustrasi. Media gambar dapat
membantu menjelaskan konsep, memvisualisasikan informasi, atau memperjelas
hubungan antara konsep-konsep yang kompleks.

4.Media interaktif

Media Pembelajaran keempat adalah media interaktif. Termasuk di dalamnya
adalah aplikasi edukatif, simulasi, permainan pendidikan, dan perangkat lunak

pembelajaran. Media interaktif memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif
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dalam proses belajar dan memperoleh pengalaman langsung dalam menjelajahi
konsep-konsep.

5.Media realitas virtual (VR) dan realitas augmentasi (AR)

Media pembelajaran kelima adalah media realitas virtual (VR) dan realitas
augmentasi (AR). Teknologi VR dan AR memungkinkan siswa untuk mengalami
lingkungan atau situasi pembelajaran yang realistis atau ditingkatkan. Dengan
menggunakan headset VR atau perangkat AR, siswa dapat berinteraksi dengan
objek 3D atau mengamati simulasi interaktif dalam lingkungan yang imersif.

6.Media online dan e-learning

Media pembelajaran keenam adalah media online dan e-learning. Termasuk di
dalamnya adalah platform pembelajaran online, video pembelajaran online, kursus
daring, forum diskusi, dan sumber daya pembelajaran digital.

7.Media cerita naratif

Media pembelajaran adalah media cerita naratif. Cerita, dongeng, atau literatur
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menggambarkan situasi, nilai-
nilai, dan konsep-konsep dalam bentuk yang menarik dan menggugah imajinasi
siswa.(Misbahul et al., n.d.)

2.1.2 Hakikat Media Pop Up Book Digital
a. Pengertian Media Pop Up Book Digital
Media Pop up book digital merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi
yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga
dapat mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda.
Pop up book digital termasuk jenis media 3D yang mampu memberikan efek

menarik, karena setiap halamannya dibuka akan menampakkan sebuah gambar
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yang timbul dan materi yang terdapat di Pop up book digital bisa disesuaikan
dengan materi ajar yang ingin disampaikan.. (Setiyanigrum, 2020)

Pop up book digital merupakan media pembelajaran berbasis teknologi
yang menggabungkan konsep buku pop up tradisional dengan elemen digital
interaktif. Jika pada buku pop up biasa gambar dapat bergerak atau muncul secara
tiga dimensi ketika halaman dibuka, maka pada pop up book digital efek tersebut
ditampilkan melalui perangkat digital seperti laptop, tablet, atau smartphone
dalam bentuk animasi, suara, video, dan tombol interaktif yang mengintegrasikan
teknologi dalam kegiatan belajar (Dandung & Madiun, 2023)

Pop up book digital adalah media pembelajaran berbasis multimedia
interaktif yang menyajikan konten dalam bentuk animasi, suara, dan ilustrasi tiga
dimensi yang memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan materi
sehingga mendukung pemahaman konsep secara lebih mendalam selain itu juga
berisi animasi secara interaktif sehingga mampu menstimulasi pengalaman belajar

yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa (Samsidar, 2022)



19

b. Fungsi Media Pop Up Book Digital

Fungsi media pop up book digital adalah sebagai alat bantu pembelajaran
berbasis visual interaktif yang dirancang untuk memperjelas, memperkaya, dan
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Media ini
menggabungkan elemen gambar, teks, animasi, suara, dan efek gerak sehingga
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi
siswa sekolah dasar (Resta et al., 2023).

Adapun fungsi pop up book digital dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut :

1) Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa. Tampilan visual
bergerak, animasi, serta elemen interaktif membuat siswa lebih tertarik
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

2) Memudahkan Pemahaman Materi. Media pop up book digital menyajikan
informasi dalam bentuk visual 3D, gambar, warna, dan teks yang
terstruktur sehingga konsep yang abstrak

3) menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Menghadirkan Pembelajaran
yang Interaktif(Anindita & Wardani, 2021)

Jadi, media pop up book digital merupakan media pembelajaran interaktif
yang mampu menyajikan materi secara menarik melalui kombinasi gambar, teks,
animasi, dan suara sehingga dapat meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman
siswa. Media ini tidak hanya memudahkan guru dalam menjelaskan konsep yang
abstrak, tetapi juga membantu siswa belajar lebih aktif, kreatif, dan mandiri.

Dengan tampilan visual yang kaya dan mudah diakses, pop up book digital
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menjadi solusi efektif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna, khususnya bagi siswa sekolah dasar.
c. Tujuan Media Pop Up Book Digital

Tujuan utama pengembangan Pop up book digital adalah untuk
menyediakan media pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan mudah
dipahami oleh siswa. Media ini dirancang untuk menggabungkan keunggulan pop
up book tradisiona seperti visual yang muncul dan tampilan yang menarik dengan
fitur digital yang memungkinkan animasi, suara, serta navigasi yang lebih
fleksibel (Selfi et al., 2024)

Tujuan pengembangan media Pop up book digital ini adalah untuk
menyediakan sarana pembelajaran yang interaktif, menarik, dan mudah dipahami
oleh siswa. Media ini dirancang agar dapat membantu siswa memvisualisasikan
materi secara lebih konkret, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong aktif
selama proses pembelajaran. Selain itu, Pop up book digital bertujuan
mempermudah guru dalam menyampaikan materi secara sistematis dan efisien
(Fadilah & Kanya, 2023)

Secara khusus, Pop up book digital bertujuan untuk:

1) Meningkatkan pemahaman siswa

Media ini membantu menyajikan materi secara visual dan dinamis,

sehingga konsep yang sulit atau abstrak dapat dijelaskan dengan lebih

konkret. Siswa dapat melihat gambar, animasi, atau simulasi yang
mendukung proses berpikir mereka.
2) Menumbuhkan motivasi dan minat belajar

Tampilan yang warna-warni, gerakan yang hidup,. Media ini mengurangi
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kebosanan dan membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan.

Membantu guru menyampaikan materi dengan lebih efektif

Guru dapat menjelaskan materi melalui media yang sudah terstruktur,
sehingga waktu pembelajaran menjadi lebih efisien dan penyampaian
materi lebih jelas.

Manfaat Media Pop Up Book Digital

Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan media Pop

Up Book digital, karena media ini tidak hanya mampu meningkatkan motivasi dan

minat belajar siswa, tetapi juga membantu mereka memahami materi secara lebih

konkret melalui tampilan visual yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami.

(Setiyanigrum, 2020)

Adapun manfaat dari penggunaan media Pop up book digital yaitu:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa

Tampilan visual yang bergerak, animasi, dan efek 3D membuat siswa
lebih tertarik, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan
tidak monoton.

Membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah

Penyajian konsep melalui gambar interaktif, ilustrasi, dan visualisasi
membantu siswa memahami materi abstrak menjadi lebih konkret.
Mendukung pembelajaran mandiri

Siswa dapat mengakses pop up book digital kapan saja melalui perangkat
gawai, sehingga memudahkan mereka belajar secara mandiri di luar kelas.

Mengembangkan kemampuan literasi visual dan digital
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Penggunaan media digital melatih siswa untuk membaca informasi melalui
visual, animasi, dan teks interaktif sesuai tuntutan literasi abad 21.

5) Meningkatkan keterlibatan  (engagement) siswa selama proses
pembelajaran
Kombinasi gambar, suara, narasi, dan animasi membuat siswa lebih aktif

memperhatikan dan berinteraksi dengan materi.

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Pop Up Book Digital
1. Kelebihan Media Pop Up Book Digital

a. Visual lebih menarik dan interaktif, Menampilkan animasi, gambar
3D, efek suara, dan gerakan yang membuat siswa lebih tertarik untuk
belajar.

b. Meningkatkan motivasi dan perhatian siswa, Desain visual yang hidup
membuat siswa lebih fokus sehingga proses belajar menjadi lebih
menyenangkan.

c. Mudah diakses kapan saja, Dapat digunakan melalui HP, laptop, atau
tablet sehingga siswa bisa belajar di mana pun.

d. Dapat menyajikan informasi lebih lengkap, Bisa memasukkan teks,
video, suara, narasi, hingga kuis interaktif.Memudahkan guru dalam
penyajian materi. Guru dapat menggunakan media ini untuk

menjelaskan konsep secara lebih mudah dan jelas
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2. Kekurangan Media Pop Up Book Digital

a. Ketergantungan pada perangkat elektronik, Siswa harus memiliki HP

atau tablet dan akses listrik.

b. Membutuhkan keterampilan digital untuk membuatnya, Guru atau

peneliti harus menguasai aplikasi desain dan editing.

c. Potensi gangguan saat penggunaan. Misalnya HP lemot, baterai habis,

atau aplikasi tidak berjalan lancar.

2.1.4 Indikator

Indikator adalah ukuran, tanda, atau penanda yang digunakan untuk

mengetahui

dan menilai

suatu keadaan,

kemampuan, atau pencapaian

tertentu.Indikator membantu kita melihat apakah sesuatu sudah terjadi, sudah

tercapai, atau sudah sesuai yang diharapkan.(Aida, 2020)

Tabel.2.1 Indikator Pengunaan Media Pop Up Book Digital.

Aspek Indikator Deskripsi Indikator
Pengembangan
1.kelayakan | Kesesuaian dengan
materi KD dan tujuan Isi materi benar, tidak bias, dan tidak
pembelajaran menimbulkan salah pemahaman.
2.kelayakan | Tampilan visual
media dan menarik Warna, ilustrasi, dan animasi pop up
desain digital menarik dan memotivasi siswa
3.kesesuaian | Bahasa sederhana bahasa mudah dipahami, Istilah PKn
bahasa dan komunikatif digunakan dengan benar dan tidak
menimbulkan multitafsir.
4.aspek Mendorong Media membantu siswa memahami
pedagogis pemahaman makna toleransi dengan contoh konkret.
konsep toleransi

2.1.5 Grand Teory

Grand theory adalah teori besar yang bersifat umum, luas, dan abstrak yang

digunakan sebagai landasan utama dalam penelitian.Teori ini menjelaskan konsep
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atau fenomena secara menyeluruh dan menjadi payung teori sebelum diturunkan
ke teori-teori yang lebih spesifik.(Mi & Ibrahim, 2025)

Landasan teoritis utama untuk buku pop-up digital meliputi:

1. Teori Pemrosesan Multimedia (Multimedia Principle)

Teori ini, yang sering dikaitkan dengan Richard Mayer, menjelaskan
bahwa otak manusia memproses informasi visual dan auditori melalui saluran
yang berbeda. Pembelajaran menjadi lebih efektif ketika kedua saluran tersebut
digunakan secara bersamaan. Buku pop-up digital memanfaatkan prinsip ini
dengan mengintegrasikan elemen visual (gambar 3D, animasi) dan terkadang
elemen auditori (suara, narasi) untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

2. Teori Pembelajaran Konstruktivisme dan Interaktivitas

Pop-up book, baik fisik maupun digital, berfungsi sebagai media interaktif
yang mendorong Kketerlibatan aktif peserta didik. Teori konstruktivisme
mendukung gagasan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui interaksi dengan lingkungan atau media pembelajaran. Sifat interaktif dari
buku pop-up digital (misalnya, elemen yang dapat digerakkan, fitur pull-tabs
digital, atau integrasi Augmented Reality (AR) memfasilitasi pembelajaran aktif
ini.

3. Teori Perkembangan Kognitif (Piaget)

Khususnya dalam konteks pendidikan dasar, media pop-up book digital
dianggap efektif karena siswa pada tahap operasional konkret masih berpikir
dengan hal-hal yang bersifat nyata atau konkret. Media tiga dimensi dan
visualisasi yang menarik membantu menjembatani pemahaman konsep abstrak

menjadi lebih nyata dan mudah dipahami.
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4. Teori Motivasi dan Minat Belajar

Buku pop-up digital dirancang agar menarik secara visual, dengan elemen
kejutan dan gerakan yang memicu rasa takjub. Daya tarik ini berfungsi sebagai
sumber motivasi intrinsik, meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk terlibat
dalam proses membaca dan belajar, yang pada akhirnya berdampak positif pada

hasil belajar.

2.1.6 Desain Hipotetis

Desain hipotetis media pop up book digital pada mata pelajaran PKN
untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan
merupakan rancangan awal. Desain ini masih bersifat konseptual dan dapat
mengalami revisi setelah melalui proses validasi ahli. Media pop up book digital
dirancang dengan memadukan unsur gambar, animasi pop up, audio, serta
aktivitas interaktif sehingga pembelajaran lebih menarik dan mampu
menumbuhkan sikap toleransi siswa.(Ali et al., 2022)

Tabel 2.2 Desain Hipotesis

Aspek Keterangan

Jenis penelitian Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development)

Model pengembangan | 4D (Define, Design, Develop, Disseminate)

Subjek penelitian Siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan

instrumen -Angket sikap toleransi
- Lembar observasi penggunaan media
- Validasi ahli media

Pengujian - Uji coba terbatas (internal)
- Uji lapangan (eksternal)
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual atau disebut juga kerangka konsep merupakan
kerangka berpikir yang berfungsi untuk menjelaskan alur pemikiran yang saling
berkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Kerangka konseptual
bertujuan untuk memberikan gambaran atau ilustrasi berupa asumsi yang
berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti (Ahmad et al., 2023). Dalam
penelitian ini, kerangka konseptual digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara penggunaan media pop up book digital dengan penanaman nilai toleransi
pada siswa sekolah dasar.

Gambar. 2.1 Kerangka Konseptual

Kurangnya penggunaan media pembelajaran

|
v v

Proses pembelajaran yang Rendahnya minat belajar dan sikap
berlangsung secara monoton toleransi dalam pembelajaran
dapat menyebabkan tujuan
pembelajaran tidak tercapai Pendidikan kewarganegaraan

secara optimal

|
Diperlukan media pemBeIajaran yang menarik,

inovatif, dan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan serta bermakna

dalam menumbuhkan sikap toleransi pada siswa

!

Pengembangan Media Pop up book digital Pada
Mata Pelajaran PKN Untuk Menumbuhkan Sikap

Toleransi
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2.2.1 Problem Statement

Proses pembelajaran Pancasila di sekolah dasar seharusnya menjadi sarana
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral dan karakter, khususnya nilai
toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Namun, berdasarkan kondisi di lapangan,
pembelajaran Pancasila pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan belum
sepenuhnya mampu mengembangkan sikap toleransi secara optimal.

Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang belum menunjukkan perilaku
saling menghargai perbedaan pendapat, kurang bekerja sama dengan teman, serta
kurang menghormati guru dan sesama teman dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu penyebabnya adalah penggunaan media pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan kurang menarik, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif
dalam pembelajaran.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan
pembelajaran Pancasila yang menekankan pembentukan karakter dengan perilaku
nyata siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran berupa pop up book digital yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik siswa kelas V, agar dapat membantu menanamkan nilai
toleransi secara lebih efektif dalam pembelajaran Pkn.

2.2.2 Problem Solution

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, diperlukan sebuah
solusi berupa pengembangan media pop up book digital yang mampu menyajikan
cerita interaktif, visual yang menarik, serta tampilan pop up digital yang dapat
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, khususnya nilai toleransi. Media ini

dirancang agar siswa dapat memahami materi Pancasila tidak hanya melalui
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penjelasan verbal, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang bersifat visual dan
interaktif.

Media pop up book digital diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Pancasila dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih
memotivasi, dan siswa kelas V SD

menyenangkan, bermakna bagi

Muhammadiyah 18 Medan. Melalui penyajian cerita yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa serta ilustrasi yang menarik, media ini dapat
membantu siswa memahami dan menanamkan sikap toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dengan demikian, pengembangan media pop up book digital menjadi alternatif

yang relevan dan dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran

Pancasila dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa di lingkungan sekolah.

2.3 Penelitian Relavan

Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti:
Tabel.2.3 Penelitian Relavan
No | Judul Penelitian Tahun Persamaan Perbedaan
1 | Pengembangan | (Susiloetal., | Sama-sama Penelitian ini tidak
Media Pop up 2023) mengembangkan | secara khusus meneliti
book digital media pop up sikap toleransi,
pada book digital pada | sedangkan penelitian
Pembelajaran mata pelajaran peneliti meniti pada
PPKn Sekolah PPKn penumbuhan sikap
Dasar toleransi siswa
2 | Penggunaan (Saputra et Sama-sama Media yang digunakan
Media Digital al., 2024) menggunakan bukan pop up book
Interaktif dalam media digital digital dan tidak
Pembelajaran dalam berfokus pada sikap
PPKn Kelas V pembelajaran toleransi
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SD PPKn kelas V
Pengembangan | (Ramadhina | Sama-sama Perbedaan penelitian
Media & Pranata, bertujuan ini terletak pada
Pembelajaran 2022) menanamkan nilai | sasaran penelitian.
Berbasis karakter dalam Penelitian terdahulu
Karakter pada pembelajaran diterapkan pada
Mata Pelajaran PPKn jenjang atau kelas
PPKn yang berbeda,
sedangkan penelitian
saya secara khusus
ditujukan untuk siswa
kelas V sekolah dasar
Media Pop Up | (Prasasti & Sama-sama Perbedaannya terletak
Book sebagai Anas, 2023) | menanamkan pada bentuk produk
Sarana sikap toleransi yang dihasilkan.
Penanaman pada siswa SD Penelitian sebelumnya
Nilai Toleransi hanya meneliti
Siswa Sekolah penggunaan media
Dasar tanpa menghasilkan
produk baru,
sedangkan penelitian
saya menghasilkan
produk media pop up
book digital yang
dapat digunakan
secara langsung dalam
proses pembelajaran.
Pengembangan | (Martatiyana | Sama-sama
Media etal., 2022) | berlandaskan Perbedaan penelitian
Pembelajaran nilai-nilai ini terletak pada
PPKn Berbasis Pancasila konteks pembelajaran.
Nilai Pancasila Penelitian terdahulu
di Sekolah diterapkan pada mata
Dasar pelajaran selain PPKn,
sedangkan penelitian
saya difokuskan pada
mata pelajaran PPKn
kelas VV SD
Muhammadiyah 18
Medan.
Pengaruh Media | (Juliani & Sama-sama Perbedaannya terletak
Digital terhadap | Ibrahim, meneliti sikap pada fokus tujuan
Sikap Sosial 2023) sosial siswa penelitian. Penelitian

Siswa Sekolah
Dasar

terdahulu lebih
menekankan pada
peningkatan hasil
belajar atau
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pemahaman materi
secara umum,
sedangkan penelitian
saya secara khusus
mengembangkan
media pop up book
digital yang bertujuan
untuk menumbuhkan
sikap toleransi siswa
kelas V pada mata
pelajaran PPKn.

Pengembangan | (Minarwati & | Sama-sama Perbedaan penelitian
Media Fabriya, mengembangkan | ini dengan penelitian
Pembelajaran 2022) media sebelumnya terletak
Inovatif untuk pembelajaran pada jenis media yang
Meningkatkan inovatif dikembangkan.
Karakter Siswa Penelitian terdahulu
SD menggunakan media
digital interaktif secara
umum, sementara
penelitian saya secara
spesifik
mengembangkan
media pop up book
digital yang dirancang
sesuai dengan
karakteristik siswa
sekolah dasar.
Penggunaan (Masitoh, Sama-sama Perbedaan penelitian
Media Cerita 2022) bertujuan ini terletak pada tujuan
Digital dalam menumbuhkan pembelajaran.
Menanamkan sikap toleransi Penelitian terdahulu

Sikap Toleransi
Siswa

bertujuan
meningkatkan
pemahaman konsep,
sedangkan penelitian
saya bertujuan untuk
menanamkan nilai
karakter toleransi
dalam kehidupan
sehari-hari siswa
melalui pembelajaran

Pengembangan
Media Interaktif
pada
Pembelajaran
PPKn Kelas V

(Prasasti &
Anas, 2023)

Sama sama
melakukan
pengembangan
media pop up
book digital

Perbedaannya terletak
pada isi materi yang
dikembangkan.
Penelitian sebelumnya
lebih menekankan
pada materi akademik,
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sedangkan penelitian
saya mengintegrasikan
nilai-nilai toleransi dan
Pancasila ke dalam
media pop up book
digital.




BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (RND). penelitian dan
pengembangan atau Research and Development yaitu cara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(RND) merupakan langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk yang
ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.

Penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan suatu proses yang
digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan memvalidasi suatu produk
pembelajaran agar dapat digunakan secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar
penelitian pengembangan adalah pendekatan penelitian yang dilakukan secara
sistematis melalui proses desain, pengembangan, evaluasi, serta revisi untuk
menghasilkan produk yang memenuhi kriteria efektivitas dan konsistensi internal
Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) dengan tujuan
mengembangkan dan menghasilkan produk berupa media Pop up book digital
pada mata pelajaran PKn yang layak, praktis, dan efektif untuk menumbuhkan

sikap toleransi siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan.(Alfanti, 2023)

32
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3.2 Tahapan Penelitian

Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis kebutuhan pembelajaran
PPKn di kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan siswa, khususnya terkait
dengan penanaman sikap toleransi. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti
merancang pengembangan media Pop up book digital yang memuat materi PPKn,
ilustrasi, serta unsur visual dan interaktif yang relevan. Seluruh konten disusun
berdasarkan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, serta nilai-nilai toleransi
yang ingin ditanamkan, sehingga media yang dikembangkan tidak hanya menarik,
tetapi juga edukatif dan bermakna.
Selanjutnya, peneliti melakukan proses authoring menggunakan platform digital
yang dipilih untuk menyusun keseluruhan media Pop Up Book Digital. Proses ini
meliputi pengintegrasian teks cerita, gambar pop up digital, animasi sederhana,
serta navigasi halaman yang dirancang agar mudah digunakan oleh siswa sekolah
dasar. Desain media disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V, baik dari segi
tampilan, bahasa, maupun penyajian materi, sehingga media dapat digunakan
secara optimal dalam proses pembelajaran PPKn.
Tahap berikutnya adalah pengujian internal, yang dilakukan oleh para ahli yang
terdiri atas ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa media Pop up book digital yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi, tampilan, bahasa, dan penyajian.
Saran dan masukan dari para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi
dan penyempurnaan produk agar media yang dihasilkan benar-benar layak untuk

digunakan dalam pembelajaran.
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3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 18 Medan yang
beralamat di JI. Pelita 2 No. 3-5, Sidorejo Barat I, Kecamatan Medan Perjuangan,
Kota Medan, Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki fasilitas pembelajaran yang memadai serta mendukung penggunaan
media pembelajaran digital. Selain itu, SD Muhammadiyah 18 Medan memiliki
kelas yang representatif untuk pelaksanaan uji coba media pop up book digital
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) guna menumbuhkan
sikap toleransi siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan dengan jumlah 21 siswa.

3.4 Sumber Data Penelitian

Data merupakan bahan utama dalam menjawab pertanyaan penelitian dan
mendukung proses pengembangan media pembelajaran. Dalam penelitian ini,
sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
utama, seperti siswa kelas V, guru kelas, dan kepala sekolah, melalui instrumen
penelitian berupa angket, wawancara, observasi, dan tes. Data primer digunakan
untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran, kelayakan media pop up book digital,
serta perubahan sikap toleransi siswa setelah menggunakan media tersebut.

Sementara itu, data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari
sumber tidak langsung, seperti dokumen sekolah, buku teks, jurnal ilmiah, laporan
penelitian terdahulu, serta dokumen resmi lainnya yang relevan dengan penelitian

pengembangan media pembelajaran.
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3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian, yaitu lembar
observasi, angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data. Instrumen observasi digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran serta sikap toleransi siswa selama penggunaan media pop up book
digital.

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap
kelayakan, kemenarikan, dan keefektifan media pop up book digital pada mata
pelajaran PKn. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih
mendalam dari guru terkait kebutuhan pembelajaran dan implementasi media.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto kegiatan
pembelajaran, silabus, RPP, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan
dengan penelitian.
1.Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, angket digunakan
untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap pengembangan media pop up
book digital pada mata pelajaran PKn, khususnya terkait aspek kemenarikan,
kemudahan penggunaan, dan kebermanfaatan media dalam menumbuhkan sikap
toleransi siswa.

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah 18
Medan dan guru kelas. Guru berperan sebagai perumus dan pembuat angket yang

digunakan dalam penelitian (Damayanti et al., 2024).
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2.Metode Observasi

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui kegiatan pengamatan secara langsung yang disertai dengan pencatatan
terhadap keadaan, proses, dan perilaku objek yang diamati. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas pembelajaran PKn menggunakan
media pop up book digital serta sikap toleransi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Observasi dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data mengenai
keterlibatan siswa, interaksi antar siswa, serta perubahan sikap toleransi yang
muncul selama penggunaan media pembelajaran. Observasi dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung sesuai dengan kebutuhan penelitian
(Panerangan et al., 2023)

3. Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui kegiatan tanya jawab antara peneliti dengan sumber data, baik
secara langsung maupun tidak langsung, secara tatap muka (face to face).
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru kelas V dan pihak sekolah
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan
pembelajaran PKn, kendala yang dihadapi dalam pembelajaran, serta tanggapan
terhadap penggunaan media pop up book digital (Rahmawati et al., 2024)

a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dan akurat sebagai sumber

data penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi meliputi pengumpulan
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dokumen berupa silabus, RPP, daftar nama siswa, foto kegiatan pembelajaran,
serta hasil penggunaan media pop up book digital pada mata pelajaran PKn. Data
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil
penelitian.

3.6 Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian pengembangan media pop up book digital
pada mata pelajaran PKn untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif
dan kuantitatif, sesuai dengan jenis data yang diperoleh pada setiap tahap
pengembangan media.

Data kualitatif berupa saran, masukan, dan komentar yang diperoleh dari
ahli materi, ahli media, guru kelas, serta respon deskriptif siswa dianalisis dengan
cara mereduksi data, menyajikan data dalam bentuk uraian, dan menarik
kesimpulan. Hasil analisis data kualitatif digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui kelemahan media, bagian yang perlu diperbaiki, serta kesesuaian isi
media pop up book digital dengan tujuan pembelajaran PKn, khususnya dalam
menumbuhkan sikap toleransi siswa.

Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil angket validasi ahli,
angket respon guru, dan angket respon siswa yang menggunakan skala penilaian
tertentu. Data kuantitatif tersebut dianalisis menggunakan rumus persentase
kelayakan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan kelayakan media

pop up book digital yang dikembangkan.
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Hasil perhitungan data kuantitatif kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria
kelayakan yang telah ditetapkan untuk menentukan apakah media pop up book

digital termasuk dalam kategori “sangat layak”, “layak”, atau “perlu revisi”.

Teknik analisis data kuantitatif merupakan teknik pengolahan data yang datanya
berbentuk angka atau numerik dan berfokus pada hasil perhitungan nilai
persentase. Sementara itu, teknik analisis data kualitatif merupakan teknik
pengolahan data yang datanya berbentuk non-numerik dan berfokus pada kualitas
isi data, seperti pendapat, tanggapan, dan saran dari responden.
1) Analisis Kepraktisan Respon Guru

Data kepraktisan diperoleh melalui angket respon guru setelah media pop
up book digital diujicobakan dalam pembelajaran PKn di kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui
tingkat kemudahan penggunaan media, kesesuaian dengan materi, serta manfaat
media dalam proses pembelajaran.
Hasil penilaian respon guru dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai
berikut:

) Jumlah skor yang diperoleh
Kepraktisan = . x 100%
Skor Maksimum

Persentase kepraktisan media kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria
berikut:

. 86-100% = Sangat Praktis

. 70-85% = Praktis

. 55-69% = Cukup Praktis

. 40-54% = Kurang Praktis
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. < 40% = Tidak Praktis

Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan tingkat kepraktisan media
pop up book digital dalam mendukung pembelajaran PKn serta menumbuhkan
sikap toleransi siswa.

Tabel.3.1 Indikator Kepraktisan Respon Guru

No Indikator penilaian 112 (3 (415
1 Kemudahan penggunaan
2 Tingkat kemungkinan minat dan motivasi

siswa ketika digunakan dalam pembelajaran
baik individu maupun di dalamkelas

3 Menurut saya gambar dan animasi pada
media pop up book digital jelas dan mudah
dipahami

4 Media pop up book digital mendorong siswa
berpikir kritis dan memecahkan masalah

5 Materi dalam media pop up book digital

sesuai dengan kehidupan nyata dan
karakteristik siswa

6 Gambar pada media pop up book digital
memiliki kualitas yang baik dan jelas

7 Penggunaan media pop up book digital
membuat suasana pembelajaran PKn menjadi
interaktif

8 Kalimat yang digunakan dalam media pop up
book digital sederhana dan mudah dipahami

9 Petunjuk penggunaan media pop up book

digital tersedia dan jelas
10 Tulisan dalam media pop up book digital
terbaca dengan jelas

2) Analisi kepraktisan siswa

Analisis kepraktisan siswa digunakan untuk mengetahui seberapa efektif
media pop up book digital pada mata pelajaran PKn dalam menarik perhatian
siswa serta membantu siswa memahami materi pembelajaran.

) Jumlah skor yang diperoleh
Kepraktisan = : x 100%
Skor Maksimum




86-100% = Sangat Praktis
70-85% = Praktis
55-69% = Cukup Praktis
40-54% = Kurang Praktis

< 40% = Tidak Praktis

Tabel.3.2 Indikator Kepraktisan Respon Siswa
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No Indikator penilaian 112

1 Menurut saya tampilan media pop up book
digital pada mata pelajaran PKn menarik

2 Menurut saya pemilihan warna pada media
pop up book digital sudah bagus

3 Menurut saya gambar dan animasi pada
media pop up book digital jelas dan mudah
dipahami

4 Menurut saya petunjuk penggunaan media
pop up book digital mudah dipahami

5 Media pop up book digital dapat
meningkatkan motivasi saya dalam belajar
PKn

6 Dengan menggunakan media pop up book
digital, saya lebih memahami sikap toleransi

7 Bahasa yang digunakan pada pop up book
digital ini mudah untuk dipahami

8 Tulisan terbaca dengan jelas

9 Media pop up book digital mempermudah
belajar secara mandiri

10 Dengan pop up book digital pembelajaran
menjadi sangat menarik dan menyenangkan

3) Analisis Validasi ahli (ahli media, ahli materi, ahli bahasa)

Data kelayakan diperoleh melalui angket validasi ahli sebelum dan sesudah media

diujicobakan pada pembelajaran di kelas V sd muhammadiyah 18 Medan.

Jumlah skor yang diperoleh

Kelayakan =
y Skor Maksimum

86-100% = Sangat layak

x 100%



71-85% = layak

56-70% = Cukup layak

40-55% = Kurag layak

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Ahli Bahasa
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No

Aspek

indikator

Alternatif penilaian

Ketepatan
kata

1. Ketepatan
ejaan

4

3

2

2. Kesesuaian
huruf kapital

3. Kata yang
digunakan
sederhana dan
langsung
kesasaran

Tampilan
media

4. Bahasa
sesuai kaidah
Bahasa
Indonesia

5. Kalimat
disusun dengan
jelas dan benar

Perkembangan
siswa

6. Bahasa yang
digunakan
sudah
komunikatif

7. Kalimat
yang
digunakan
mudah
dipahami oleh
siswa

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Ahli Media

No

Aspek

indikator

Alternatif penilaian

Penggunaan
Media

1. mudah
digunakan

4

3

2

2. Media dapat
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digunakan secara
mandiri oleh
siswa

3. Aturan
permainan
dituliskan
dengan jelas

4. Petunjuk
permainan
mudah diikuti
oleh siswa

Tampilan
media

5. Keserasian
pemilihan warna
pada papan
permainan

6. Keserasian
teks dan gambar
pada kartu
permainan

7. Tampilan
media terlihat
menarik

8. Desain media
membuat siswa
tertarik
menggunakannya

Kualitas
media

9. Tidak mudah
hancur

10. Media aman
digunakan dalam
pembelajaran
berulang

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Kelayakan Ahli Materi

No

Aspek

indikator

Alternatif penilaian

Pembelajaran

1.Pop Up Book
Digital dapat
digunakan
dalam kegiatan
belajar di kelas

4

3

2

2. Penggunaan
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Pop Up Book
Digital
mendukung
aktivitas belajar
siswa

3. Isi materi
pada Pop Up
Book Digital
membantu
siswa
memahami
pelajaran

4. Pop Up Book
Digital
memudahkan
siswa belajar

Materi

5. Isi materi
pada Pop Up
Book Digital
sesuai dengan
capaian
pembelajaran
yang ditetapkan

6. Materi pada
Pop Up Book
Digital
mendukung
tujuan
pembelajaran

7. Materi pada
Pop Up Book
Digital sesuai
dengan isi
materi yang
seharusnya
dipelajari

8. Materi pada
Pop Up Book
Digital
mencakup
materi penting
dalam
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pembelajaran

3 Kualitas 9. Materi pada
materi Pop Up Book

Digital ditulis
secara jelas

10. Isi materi
Pop Up Book
Digital pada
mudah
dipahami oleh
siswa

3.7 Rancangan Produk

Rancangan produk dalam penelitian ini berupa media Pop up book digital
yang dikembangkan untuk membantu siswa kelas V SD Muhammadiyah 18
Medan dalam memahami materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKDn), khususnya yang berkaitan dengan penanaman sikap toleransi. Media Pop
up book digital ini dirancang sebagai media pembelajaran yang menarik,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Rancangan produk meliputi konsep tampilan media, isi cerita, struktur halaman,
unsur visual dan interaktif, serta komponen pendukung lainnya yang dapat
memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Isi media disusun
berdasarkan materi PPKn yang relevan dengan nilai-nilai toleransi, seperti sikap
menghargai  perbedaan, saling menghormati, dan hidup rukun dalam
keberagaman. Dengan adanya media ini, diharapkan siswa dapat memahami
konsep toleransi secara lebih konkret dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

3.3.1 Pengujian Internal
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Pengujian internal dilakukan untuk memastikan bahwa media Pop up book
digital yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan sebelum
diujicobakan kepada pengguna sebenarnya. Pengujian internal ini berfokus pada
validasi ahli, yang terdiri atas ahli materi dan ahli media.

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk menilai kesesuaian isi media dengan
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, serta nilai-nilai toleransi dalam mata
pelajaran PPKn. Sementara itu, validasi oleh ahli media bertujuan untuk menilai
aspek tampilan, kejelasan ilustrasi, keterpaduan warna, kemudahan penggunaan,
serta kelayakan media secara teknis. Melalui pengujian internal ini, peneliti dapat
mengetahui berbagai kelemahan, kekurangan, maupun kesalahan pada isi dan
tampilan media sehingga produk dapat direvisi dan disempurnakan sebelum
memasuki tahap pengujian eksternal.

3.3.2 Pengujian Eksternal

Pengujian eksternal dilakukan setelah produk media Pop up book digital
dinyatakan layak melalui tahap pengujian internal dan telah direvisi sesuai
dengan saran dari para ahli. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan kemenarikan media ketika digunakan oleh pengguna
sesungguhnya.

Pengujian eksternal melibatkan guru dan siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan sebagai pengguna media. Pada tahap ini, media
digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran PPKn untuk melihat
respon siswa, kemudahan penggunaan media, serta efektivitas media dalam
menumbuhkan sikap toleransi. Pengujian eksternal menjadi tahap penting untuk

memastikan bahwa media Pop up book digital tidak hanya layak secara teoritis
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menurut para ahli, tetapi juga praktis, menarik, dan mudah digunakan dalam
konteks pembelajaran nyata.
3.3 Tahap Pengembangan

Tahapan pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada model
3D, yang terdiri dari Define, Design, dan Develop. Setiap tahap dilaksanakan
secara sistematis untuk menghasilkan media pop up book digital yang layak
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), khususnya

dalam menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas V SD Muhammadiyah 18

Medan.
Gambar 3.1 Bagan Model Pengembangan 4D
Define N Design Develop Disseminate
(Pendefinisian) | (Perancangan) (Pengembangan) (Penyebaran)

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define merupakan tahap awal yang bertujuan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  pembelajaran, karakteristik  siswa, serta
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan analisis awal untuk mengetahui kondisi pembelajaran PKn di kelas V
SD Muhammadiyah 18 Medan, khususnya pada materi yang berkaitan dengan
sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

Selain itu, pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai melalui pengembangan media pop up book digital, sehingga media
yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran,

serta tingkat perkembangan kognitif dan sosial siswa kelas V SD.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap design, peneliti menyusun rancangan awal media pembelajaran
berupa pop up book digital. Perancangan meliputi penyusunan struktur media,
pemilihan materi PKn yang relevan dengan sikap toleransi, penyusunan alur
penyajian cerita, pemilihan ilustrasi, warna, serta desain tampilan yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan.

Selain itu, pada tahap ini juga dirancang unsur pendukung seperti tombol
navigasi, ilustrasi pop up digital, serta aktivitas pembelajaran sederhana yang
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu pemahaman
nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop merupakan proses pembuatan media pop up book digital
berdasarkan rancangan yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Media yang
dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai
kelayakan isi, tampilan, bahasa, serta kesesuaian media dengan karakteristik
siswa kelas VV SD Muhammadiyah 18 Medan.

Setelah dilakukan validasi, media pop up book digital direvisi sesuai
dengan saran dan masukan dari para ahli. Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas
kepada siswa kelas V untuk mengetahui tingkat kepraktisan serta respon siswa
terhadap penggunaan media pop up book digital dalam pembelajaran PKn,
khususnya dalam menumbuhkan sikap toleransi.

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)
Tahap disseminate merupakan tahap penyebaran media pembelajaran yang

telah dikembangkan ke lingkungan sekolah atau kelas yang lebih luas. Pada tahap
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ini dilakukan evaluasi penggunaan media pop up book digital dalam
pembelajaran nyata untuk mengetahui kepraktisan dan penerimaan siswa.

Namun, dalam penelitian ini pelaksanaan dibatasi hanya sampai pada
tahap Develop. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu, tenaga, dan akses
penelitian, sehingga tahap disseminate belum dapat dilaksanakan secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model pengembangan
3D, yaitu Define, Design, dan Develop.

Gambar 3.2 Bagan Model Pengembangan 3D

Define Design Develop
(Pendefinisian) (Perancangan) (Pengembangan)

Tahapan Model Pengembangan 3D
1. Tahap Define

Dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa kelas V
SD Muhammadiyah 18 Medan, analisis materi PKn terkait sikap toleransi, serta
perumusan tujuan pembelajaran.
2. Tahap Design

Peneliti menyusun rancangan media pop up book digital yang disesuaikan
dengan kompetensi dasar PKn dan karakteristik siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan.
3. Tahap Develop

Media pop up book digital dikembangkan dan divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media. Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas untuk mengetahui

kepraktisan dan respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran.
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3.3.1 Pembuatan produk

Tahap pembuatan produk merupakan proses mengubah rancangan atau
desain awal menjadi sebuah media pop up book digital yang siap untuk diuji dan
divalidasi. Pada tahap ini, seluruh komponen yang telah direncanakan pada tahap
perancangan mulai disusun, diolah, dan diintegrasikan sehingga menghasilkan
produk awal (prototype). Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pembuatan
produk meliputi:
1. Penyusunan Naskah dan Cerita

Peneliti menyusun naskah cerita yang memuat nilai toleransi, seperti sikap
saling menghargai perbedaan, bekerja sama, dan hidup rukun dalam
keberagaman, yang disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V SD
Muhammadiyah 18 Medan. Cerita disajikan menggunakan bahasa yang
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Pada
tahap ini juga dilakukan penentuan pesan moral pada setiap bagian cerita agar
siswa mampu memahami serta menerapkan nilai toleransi dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

2. Pembuatan ilustrasi dan media visual

Peneliti membuat atau memilih gambar, karakter, latar cerita, serta

ilustrasi pendukung lainnya. lustrasi dirancang dengan warna cerah, menarik, dan

sesuai dengan tema cerita agar dapat meningkatkan minat baca siswa
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Gambar 3.3 Pemilihan gambar Cerita

Desa Pelangi Nusantara

3. Perancangan Tata Letak dan Desain Halaman

Gamber 3.4 Tata Letak dan Desain Halaman

Tampilan halaman storybook disusun, meliputi:
a. penempatan teks

b. posisi gambar

c. jenis dan ukuran huruf

d. komposisi warna

e. navigasi antar halaman



3.5 Jadwal Penelitian

o1

Pelaksanaan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan November tahun

ajaran 2025/2026. Berikut adalah tabel rencana pelaksanaan penelitian.

Tabel 3.6 Tabel Rencana Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan

Pengajuan
Judul

Acc Judul

Bimbingan
Proposal

Tahun ajaran 2025/2025

Okt

Nov

Des

Jan | Feb | Mar | Apr

Mei

Jun

Jul

Acc
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Penelitian

Penyusunan
Skripsi

Sidang
Skripsi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan,
yang beralamat di Jalan Pelita 1l kelurahan sidorame Barat, Kecamatan Medan
Perjuangan, Sumatera Utara . Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan
adalah proses untuk mengembangkan produk baru, dan juga dapat
mengembangkan sebuah produk yang sudah ada serta dapat dipertanggung
jawabkan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pengembangan 4D
yang diadopsi yang meliputi tahap pembatasan (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate).
Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pop up book digital pada mata
pelajaran PKn untuk menumbuhkan sikap toleransi pada siswa kelas V SD.

4.1.1 Tahap Define Pengembangan Media Pop Up Book(Pendefinisian)
4.1.1.1 Analisis Kebutuhan

Peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan berada pada tahap
perkembangan operasional konkret. Pada tahap ini, siswa cenderung lebih mudah
memahami materi pembelajaran apabila disajikan melalui media yang bersifat
visual, menarik, serta menggunakan bahasa yang sederhana dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang
mampu mendukung proses belajar secara nyata dan kontekstual sesuai dengan

karakteristik siswa.



53

Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab masih tergolong rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya pengembangan media
pembelajaran yang lebih inovatif agar dapat membantu siswa dalam memahami
sekaligus menerapkan nilai-nilai karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan
buku teks dan metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dan
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai karakter seperti toleransi, kejujuran, disiplin, dan tanggung
jawab masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya
siswa yang belum menunjukkan sikap saling menghargai, kurang disiplin dalam
mengikuti aturan, serta kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa sekaligus
membantu dalam penanaman nilai-nilai karakter. Salah satu alternatif media yang
dapat digunakan adalah media pop up book digital, yang menyajikan materi dalam
bentuk visual tiga dimensi yang menarik serta dapat diakses secara digital. Media
ini diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.

Dengan demikian, pengembangan media pop up book digital pada mata
pelajaran PPKn diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran serta menumbuhkan sikap toleransi dan nilai-nilai

karakter lainnya dalam kehidupan sehari-hari.
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4.1.1.2 Analisis Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik dalam penelitian ini merupakan siswa kelas V SD

Muhammadiyah 18 Medan yang umumnya berada pada rentang usia 10-11 tahun.
Pada tahap perkembangan ini, siswa termasuk dalam fase operasional konkret, di
mana mereka lebih mudah memahami konsep yang bersifat nyata dan dapat
diamati secara langsung.
Dari aspek kognitif, siswa kelas V cenderung lebih mudah memahami materi
pembelajaran apabila disajikan melalui contoh konkret, gambar, serta ilustrasi
yang menarik. Namun, mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak, sehingga membutuhkan media pembelajaran yang
mampu menyajikan materi secara visual dan jelas. Oleh karena itu, penggunaan
media seperti buku cerita bergambar atau media visual lainnya sangat sesuai
karena dapat menggabungkan teks sederhana dengan tampilan ilustrasi yang
menarik.

Dari segi bahasa, kemampuan membaca siswa sudah mulai berkembang
dengan cukup baik, tetapi mereka masih memerlukan penggunaan kalimat yang
sederhana, jelas, dan tidak terlalu panjang. Siswa juga cenderung lebih tertarik
pada bacaan yang memiliki alur cerita yang menarik, tokoh yang dekat dengan
kehidupan mereka, serta didukung oleh gambar yang berwarna dan menarik.

Secara sosial dan emosional, siswa mulai memahami berbagai nilai moral
seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Namun demikian,
pemahaman tersebut masih memerlukan arahan dan bimbingan melalui contoh-
contoh nyata yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu

cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter tersebut adalah melalui
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penyajian cerita yang mengandung pesan moral, karena siswa dapat belajar
melalui tokoh dan alur cerita yang disampaikan.

Dari aspek minat dan motivasi belajar, siswa kelas V SD Muhammadiyah
18 Medan cenderung lebih menyukai pembelajaran yang bersifat menyenangkan
dan tidak monoton. Mereka lebih tertarik pada kegiatan pembelajaran yang
interaktif, menggunakan media yang menarik, serta melibatkan visualisasi seperti
gambar atau animasi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan memerlukan media pembelajaran
yang memiliki beberapa kriteria, yaitu:
1.Disajikan secara konkret, visual, dan menarik perhatian siswa.
2.Menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami.
3.Memuat cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
4Mengandung nilai-nilai karakter yang dapat dicontoh dan diterapkan.
5.Mampu meningkatkan minat baca serta motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, pengembangan media pop up book digital dinilai sangat
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media ini tidak hanya mampu
memenuhi kebutuhan belajar siswa, tetapi juga dapat membantu dalam
menanamkan nilai-nilai karakter serta menciptakan proses pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, dan bermakna
4.1.1.3 Analisis Materi

Pada tahap analisis materi, peneliti menentukan materi yang akan
dicantumkan dalam media pembelajaran pop up book digital pada mata pelajaran

PPKn. Materi yang digunakan dalam pengembangan media ini adalah makna
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toleransi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Media ini dirancang
untuk membantu peserta didik memahami apa itu toleransi melalui kegiatan
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.

Penyajian materi dirancang menggunakan bahasa yang sederhana, alur
cerita yang menarik, serta didukung oleh ilustrasi yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Dengan demikian, materi yang disajikan melalui buku cerita
bergambar diharapkan mudah dipahami, mampu meningkatkan minat baca, serta
efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa.
4.1.1.4 Analisis Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini disusun untuk mengembangkan
aspek kognitif, afektif, dan karakter peserta didik melalui penggunaan media Pop
Up Book Digital. Materi yang digunakan berupa cerita tentang Toleransi yang
mengandung nilai-nilai karakter.

Dari aspek kognitif, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi
nilai-nilai karakter yang terdapat pada tokoh dalam cerita, serta menjelaskan isi
cerita yang meliputi tokoh, latar, dan alur. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran tidak hanya menekankan pada pemahaman isi cerita, tetapi juga
pada kemampuan berpikir serta menganalisis secara sederhana sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa sekolah dasar.

Dari aspek afektif, peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap
yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang telah dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, tujuan pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan

pemahaman siswa, tetapi juga membentuk karakter.
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4.1.2 Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran berupa pop
up book digital yang akan dikembangkan. Tujuan dari tahap perancangan ini
adalah untuk mempersiapkan desain media pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran PPKn, sehingga dapat membantu peserta didik
memahami materi secara lebih efektif. Perancangan media ini mencakup beberapa
langkah utama yang akan dilakukan oleh peneliti.
4.1.2.1 Perancangan produk

Dalam pembuatan media pop up book digital, tentunya tidak mudah
karena banyak hal yang harus dipersiapkan, mulai dari rancangan atau desain
media, pemilihan warna yang menarik, serta pemilihan gambar yang relevan
dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Langkah-langkah pembuatan
media pop up book digital adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tema atau materi yang akan dijadikan isi dalam media pop up book
digital yang akan disampaikan kepada siswa.

2.Melakukan proses desain media yang dapat dibuat menggunakan Blur App
sebagai media editor untuk merancang tampilan halaman pop up book digital,
elemen interaktif, serta isi materi pembelajaran.

3.Tampilan ketika sudah masuk aplikasi Blur App di laptop lalu klik buat desain
untuk memulai pembuatan desain pop up book digital secara manual.

4.Mendesain setiap halaman dengan menambahkan teks, gambar, dan elemen
visual yang menarik agar menyerupai konsep pop up secara digital.
5.Menyesuaikan tata letak, warna, dan ukuran agar media terlihat rapi, menarik,

dan mudah dipahami oleh siswa.
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6.Menentukan ukuran (custom size) pop up book digital sesuai kebutuhan media
pembelajaran.
7.Melakukan revisi dan penyempurnaan desain sebelum media digunakan dalam
proses pembelajaran.

Dalam tahap ini, peneliti memulai perancangan media pembelajaran
berupa media Pop Up Book yang akan dikembangkan lebih lanjut, Penelitian ini
bertujuan untuk mendesain produk yang mencakup informasi tentang materi

makna toleransi dan penerapannya dikehidupan sehari-hari pada pembelajaran

PPkn.
Tabel 4.1 Rancangan Produk
No | Rancangan Keterangan
1 Peneliti membuat

atau memilih  gambar,
karakter, latar cerita, serta

ilustrasi pendukung

lainnya. [ustrasi
dirancang dengan warna
cerah, menarik, dan
sesuai dengan tema cerita
agar dapat meningkatkan

minat baca siswa
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Peneliti menyusun naskah
cerita yang memuat nilai
toleransi, seperti sikap
saling menghargai
perbedaan, bekerja sama,
dan hidup rukun dalam
keberagaman, yang
disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas
V SD Muhammadiyah 18
Medan. Cerita disajikan
menggunakan bahasa
yang sederhana,
komunikatif, dan mudah
dipahami  oleh  siswa
sekolah dasar. Pada tahap
ini juga dilakukan
penentuan pesan moral
pada setiap bagian cerita

agar  siswa  mampu

memahami serta
menerapkan nilai
toleransi dalam

kehidupan sehari-hari,
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baik i lingkungan
sekolah maupun

masyarakat

4.1.2.3 Penyusunan Instrumen Penelitian

Proses perancangan instrumen penelitian dalam pengembangan media pop
up book digital pada mata pelajaran pkn untuk menumbuhkan sikap toleransi pada
siswa kelas v sd muhammadiyah 18 medan. Tujuan utama dari penyusunan
instrumen ini adalah untuk menghimpun data yang presisi terkait tingkat validitas
serta kepraktisan media yang sedang dikembangkan. Instrumen penelitian
memegang peranan krusial sebagai alat ukur untuk menguji kelayakan produk
sebelum diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Instrumen yang diaplikasikan dalam penelitian ini terdiri dari angket
validasi yang ditujukan kepada ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta
angket respons untuk mengukur kepraktisan dari sudut pandang guru dan siswa.
Secara spesifik:

Angket validasi ahli media difungsikan untuk mengevaluasi aspek visual, tata
letak (desain), dan estetika buku cerita.

Angket validasi ahli materi bertujuan untuk meninjau relevansi isi cerita dengan
capaian pembelajaran, akurasi konsep, serta integrasi nilai-nilai karakter yang
menjadi target penelitian.

Angket validasi ahli bahasa digunakan untuk menguji ketepatan pemilihan

kosakata, struktur kalimat, dan tingkat keterbacaan teks agar sesuai dengan
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perkembangan kognitif siswa kelas V. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
pesan moral dan materi budaya dalam buku cerita dapat dipahami dengan baik
tanpa menimbulkan ambiguitas.

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan lanjutan dari tahap sebelumnya yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran. Pada tahap ini
dijelaskan aspek-aspek utama yang meliputi validitas media pembelajaran pop up
book digital, yaitu validasi oleh ahli materi, ahli desain media, dan ahli bahasa.

Setelah proses validasi dilakukan, peneliti melakukan revisi terhadap
produk berdasarkan saran dan masukan dari para ahli. Revisi ini bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan yang terdapat pada produk sehingga kualitas media
menjadi lebih baik dan layak digunakan. Selanjutnya, produk yang telah direvisi
diuji cobakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaannya, baik oleh
guru maupun siswa. Uji kepraktisan dilakukan melalui penyebaran angket respons
kepada guru dan siswa untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kemenarikan,
serta kebermanfaatan media dalam proses pembelajaran. Hasil dari uji kepraktisan
ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan akhir terhadap
produk.
4.1.3.1 Validasi Ahli

Pada tahap ini, media pembelajaran pop up book digital akan melalui
proses validasi untuk mengetahui kelayakannya sebelum digunakan. Proses ini
melibatkan tiga validator, yaitu ahli materi, ahli desain media, dan ahli bahasa.
Ahli materi menilai kesesuaian isi dengan kurikulum, ahli desain media menilai

tampilan serta interaktivitas media pop up book digital, sedangkan ahli bahasa
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menilai penggunaan bahasa. Validator berasal dari dosen yang memiliki keahlian

sesuai bidangnya, sehingga media dapat diperbaiki berdasarkan saran yang

diberikan.
Tabel 4.2 Validator Media Pembelajaran
No Nama Validator Validasi
1 Vinna Dinda Kemala, S.Pd., M.pd Ahli Materi
2 Dr. Muhammad Arifin, M.pd Ahli Media
3 Amin Basri, S.Pd., M.Pd Ahli Bahasa

4.1.3.2 Validasi Ahli Desain Media

Validasi ahli desain media bertujuan untuk menilai kesesuaian desain yang
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. Hal ini dilakukan agar
media yang dikembangkan memiliki daya tarik dan keunikan serta untuk
memperoleh masukan dan saran terkait desain yang digunakan pada media Pop
Up Book Digital. Adapun yang melakukan validasi desain pada media
pembelajaran Pop Up Book Digital adalah Dr. Muhammad Arifin, M.Pd, yang
merupakan dosen di UMSU. dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Ahli Desain Media

No | Aspek Keterbacaan Skor Kategori

1 Bentuk Pop Up Book |4 baik
Digital

2 kombinasi dan pemilihan | 5 Sangat baik
warna
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3 kemenarikan gambar 4 baik

4 kejelasan tulisan pada | 4 baik
buku cerita

5 kesesuaian isi dengan | 5 Sangat baik
tema

6 kejelasan penyajian materi | 5 Sangat baik

7 kemudahan dalam | 5 Sangat baik
menggunakan media

8 Penggunaan Bahasa 4 Baik

9 Kepraktisan media 5 Sangat baik

Jumlah 41 Sangat Valid

presentase 91 %

Dari data yang tertera diatas merupkan hasil perhitungan P = f N x 100 = (43/45)
X 100%

Berdasarkan hasil validasi desain media oleh ahli menunjukkan bahwa
desain media yang disajikan dinyatakan sangat valid untuk digunakan dengan
tingkat kevalidan sebesar 91%. Dengan demikian, desain yang digunakan pada
media Pop up book digital yang telah dikembangkan dinilai layak untuk

digunakan dalam proses pembelajaran.

4.1.3.3 Validasi Ahli Materi Pembelajaran
Validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kelayakan materi yang
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran monopoli. Tujuannya

adalah untuk memperoleh masukan dan saran terkait materi yang digunakan
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media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun yang melakukan validasi

materi pada media pembelajaran monopoli ini adalah Vinna Dinda Kemala, S.Pd.,

M.Pd. yang merupakan dosen di UMSU.

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Ahli Materi

No Aspek keterbacaan Skor Kategori

1 Kesesuaian tujuan | 5 Sangat Baik
pembelajaran

2 Kesesuaian dengan | 4 Baik
kompetensi dasar

3 Ketepatan pemilihan materi | 5 Sangat Baik

4 Kejelasan materi 5 Sangat Baik

5 Keaktualan materi 5 Sangat Baik

6 Kandungan unsur dalam |5 Sangat Baik
materi

7 Cakupan informasi untuk | 5 Sangat Baik
mencapai tujuan

8 Informasi disertai contoh 4 Baik

9 Daya tarik informasi yang | 5 Sangat Baik
disajikan

10 Sistematika penyajian | 5 Sangat Baik
materi

11 Kejelasan panduan belajar | 5 Sangat Baik

12 Memberikan dorongan dan | 5 Sangat Baik
umpan balik
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13 Interaksi penggunaan | 5 Sangat Baik
media

14 Membantu pemahaman | 5 Sangat Baik
konsep

Jumlah 68% Valid

Presentase 96%

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan P = f/N x 100

(68/70) X 100% = 96% Valid. Berdasarkan hasil validasi materi oleh ahli

menunjukkan bahwa materi yang disajikan dinyatakan sangat valid dengan tingkat

kevalidan sebesar 96%. Dengan demikian, materi pada media pembelajaran yang

telah dikembangkan dinilai layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

4.1.3.4 Validasi Ahli Bahasa

Pada pengujian selanjutnya dilakukan validasi bahasa, di mana produk

yang telah selesai kemudian divalidasi menggunakan lembar angket yang memuat

aspek-aspek penilaian serta berisi masukan dan saran sebagai bahan evaluasi.

Adapun yang melakukan validasi bahasa pada media pembelajaran Pop Up Book

Digital adalah Amin Basri, S.Pd.l., M.Pd, yang merupakan dosen di UMSU.

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

No | Aspek keterbacaan Skor Kategori

1 Menggunakan kaidah bahasa | 4 Baik
yang baik dan benar.

2 Menggunakan peristilahan yang | 4 Baik
sesuai dengan konsep pada pokok
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bahasan.
3 Bahasa yang digunakan lugas dan | 5 Sangat Baik
mudah dipahami oleh siswa
4 Ketetapan  pemilihan  bahasa | 5 Sangat Baik
dalam menguraikan materi.
5 Kalimat yang dipakai mewakili isi | 5 Sangat Baik
peran atau informasi yang ingin
disampaikan.
6 Kalimat yang dipakai sederhana | 4 Baik
dan langsung ke sasaran.
7 Ketetapan ejaan 4 Baik
8 Konsistensi penggunaan istilah 5 Sangat Baik
9 Konsistensi penggunaan simbol | 4 Baik
atau ikon
10 Bahasa yang digunakan sudah |4 Baik
komunikatif
Jumlah 44 Sangat Valid
Presentase 88%

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan P = f N x 100 =

(44/50) X 100% = 88% Sangat Layak. Berdasarkan hasil penilaian media yang

dilakukan oleh validator bahasa diperoleh skor yaitu “88%” dengan kriteria

“Sangat layak” Dapat ditarik kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut

“layak” untuk digunakan.
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4.1.3.3 Uji Kepraktisan Guru dan Kepraktisan Siswa

Konsep kepraktisan merujuk pada aspek kemudahan dan kenyamanan
dalam mengoperasikan suatu produk atau media pembelajaran selama aktivitas
belajar berlangsung. Sebuah media pembelajaran dikategorikan praktis apabila
mampu membantu siswa dalam memahami dan menyerap materi pelajaran secara
lebih efektif. Indikator kepraktisan ini diukur melalui angket yang diberikan
kepada siswa setelah mereka berinteraksi langsung dengan media tersebut. Selain
itu, tenaga pendidik juga memiliki peran penting dalam mengevaluasi apakah
media yang dirancang sudah memenuhi standar fungsionalitas dan aksesibilitas
bagi siswa.

Setelah media pembelajaran melewati tahap validasi dan dinyatakan layak
oleh para ahli, langkah berikutnya adalah menguji efektivitas penggunaannya
melalui respons guru dan siswa. Uji kepraktisan ini melibatkan partisipasi aktif
dari guru kelas serta siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan. Data di bawah
ini memaparkan hasil evaluasi kepraktisan media Pop Up Book digital erdasarkan
respons guru dan siswa.
4.1.3.3.1 Kepraktisan Guru

Instrumen angket kepraktisan disebarkan setelah pelaksanaan uji coba
media pembelajaran pop up book digital, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan media yang dikembangkan. Pada tahap uji coba produk, peneliti
melaksanakan uji kepraktisan dengan melibatkan 23 siswa kelas v sd
muhammadiyah 18 Medan, Uji kepraktisan ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai kemudahan penggunaan, kejelasan petunjuk, serta

kebermanfaatan media pop up book digital dalam mendukung proses
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pembelajaran. Hasil analisis uji kepraktisan yang diperolen dari guru
menunjukkan bahwa media pop up book digital dinilai praktis dan mudah
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas v. Adapun hasil penilaian uji
kepraktisan guru selanjutnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Kepraktisan Guru

No | Aspek keterbacaan Skor Kategori

1 Sesuai dengan | 5 Sangat Baik
pembelajaran kelas v

SD

2 Mudah digunakan | 4 Baik

dalam pembelajaran

3 Pesan moral mudah | 5 Sangat Baik

dipahami siswa

4 Siswa tertarik dan | 4 Baik
aktif
5 Media membantu | 5 Sangat Baik

penanaman karakter

Jumlah 23 Sangat Layak

Prsesentase 92%

Dari data yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan P = f/ N x 100
= (23/25) X 100% = 92% Sangat Layak
Berdasarkan hasil penilaian kepraktisan media yang dilakukan oleh guru kelas
diperoleh skor yaitu “92%” dengan kriteria “Sangat Praktis” Dapat ditarik

kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut “Praktis” untuk digunakan.
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4.1.3.3.2 Kepraktisan Siswa

Angket kepraktisan diberikan kepada peserta didik segera setelah tahap uji
coba penggunaan media buku cerita bergambar berbasis budaya Nusantara selesai
dilaksanakan. Tujuan utama dari penggunaan instrumen ini adalah untuk
mengevaluasi sejauh mana efektivitas dan kemudahan media yang telah
dikembangkan berdasarkan sudut pandang siswa secara langsung. bentuk Kisi-kisi
instrumen yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, ketertarikan, kejelasan
penyajian, serta kebermanfaatan media dalam proses pembelajaran. Hasil analisis
uji coba kepraktisan media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis
kebudayaan nusantara berdasarkan respons siswa selanjutnya disajikan dalam
tabel berikut:
bentuk Kkisi-Kisi instrumen yang mencakup aspek kemudahan penggunaan,
ketertarikan, kejelasan penyajian, serta kebermanfaatan media dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis uji coba kepraktisan media pembelajaran buku cerita
bergambar berbasis kebudayaan nusantara berdasarkan respons siswa selanjutnya

disajikan dalam tabel berikut
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Nama instrumen Total | skor
1 2 |3 |4|5|6|7|8|9|10 |11 |12 |13 (14|15

Abdul 5 4 |5 |5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 98

Ahmad 4 5 |14 |5|5|5|5|5|4|4 |4 |5 (4 |5 |5 |69 92

alza

mirza

alvaro 5 4 |3 |5|3|4(4|5|5(|4 |5 |4 |4 |5 |5 |65 88

Almira 4 5 |4 |5|4|5|4|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |71 94

Aulia

Alya 4 3 |4 |5|5|4|5|5|5|5 |5 |5 (4 |5 |5 |69 92

Rosina

Arya 3 4 |5 1|5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |72 96

Noor

Azka 4 5 |4 |5|5|5|5|5|5|4 |5 |5 |5 |5 |5 |72 96

athallah

Athania | 4 5 |4 |5|5|4|5|5|5|5 |5 |5 (4 |5 |5 |69 92

khaira

Daffa 4 5 |13 (5|3|4|4|5|5|4 |5 |4 |4 |5 |5 |66 88

ibnu

hafidz

Dalisha |5 4 |4 |5|5|4|5|5|5|5 |5 |5 |5 |4 |5 |69 92

lulu

Dirga 5 5 |4 |5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 98

pradipta

Fahmi 4 5 |5 (5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 98

ammar

Gibran 5 4 |5 |5|5(4(4|4|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |71 94

safrza

lbrahim | 5 4 |3 |5|3|4(4|5|5|4 |4 |5 |5 |5 |5 |66 88

pasha

M.alfatih | 4 5 |5 (5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 98

M. 4 5|5 (5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 98

deyyan

M. 5 5 |4 |5|5|4|5|4|4|4 |4 |5 |5 |5 |5 |69 92

zakaria

Maudy 5 4 |5 |5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 98

ayudha

Nazla 2 3 |4 |5|5|4|5|5|5|4 |5 |4 |5 |4 |5 |65 88

Ufaira

Shafiga | 3 2 |4 |5|5|4|4|5|5|5 |5 |4 |5 |4 |5 |65 88

zhafran |5 5 |5 |5|5|5|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |75 100
jumlah 1.477 | 88
hasil Sangat

Praktis

Dari data jumlah yang tertera diatas merupakan hasil perhitungan data

nilai dengan rumus: P = f/ N x 100 = (1477/2000) X 100% = 88% Sangat Layak.
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Berdasarkan hasil penilaian kepraktisan media yang dilakukan oleh siswa kelas 111
diperoleh skor yaitu “88%” dengan kriteria “Sangat Praktis” Dapat ditarik

kesimpulan bahwa Media Pembelajaran tersebut “Layak” untuk digunakan.

4.2 Pembahasan Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk mengembangkan
media Pop Up Book Digital pada mata pelajaran PPKn yang memenuhi kriteria
valid dan praktis. Pengembangan media ini difokuskan untuk menumbuhkan sikap
toleransi pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan. Dalam proses
perancangannya, media ini disusun menggunakan integrasi berbagai platform
kreatif seperti Blur app, Capcut, dan Canva untuk menghasilkan visualisasi tiga
dimensi digital yang menarik. Pengembangan Pop Up Book Digital ini dilakukan
dengan mempertimbangkan analisis kebutuhan guru dan karakteristik siswa agar
relevan dengan kondisi pembelajaran di sekolah tersebut.

Media pembelajaran ini menyajikan perpaduan antara latar belakang
(background), teks naratif, dan elemen animasi yang komprehensif, yang
disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan peserta didik dalam proses
belajar mengajar. Tujuan dari desain yang kompleks ini adalah untuk
mempermudah perencanaan dan implementasi pembelajaran PPKn di kelas.
Dengan pemanfaatan Pop Up Book Digital ini, peran guru mengalami
transformasi dari sekadar pengajar menjadi seorang fasilitator. Dalam konteks ini,
guru bertindak sebagai pemandu yang mengarahkan interaksi siswa dengan
media, sehingga aktivitas pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa.

Pop Up Book Digital dalam penelitian ini didefinisikan sebagai media

pembelajaran berbasis teknologi yang menyajikan materi PPKn khususnya
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mengenai nilai-nilai toleransi melalui tampilan visual yang interaktif dan dinamis.
Penggunaan elemen digital diharapkan mampu memberikan motivasi serta inovasi
baru dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih antusias dan tertarik untuk
mendalami sikap menghargai keberagaman. Melalui animasi yang menarik dan
kemudahan aksesibilitasnya, media ini diproyeksikan dapat menanamkan sikap
toleransi secara lebih mendalam dan bermakna selama proses pembelajaran
berlangsung.

1.Hasil pembahasan tingkat validitas media Pop Up Book Digital :
Pengembangan media Pop Up Book Digital yang ditujukan untuk menumbuhkan
sikap toleransi siswa kelas V di SD Muhammadiyah 18 Medan telah melalui tahap
uji validasi oleh para ahli dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Rincian proses validasi adalah sebagai berikut:

Ahli Materi: Validasi dilakukanoleh dosen Vinna dinda S.Pd,. M.Pd.. pada
tanggal 25 maret 2026 guna memastikan kesesuaian konten dengan nilai-nilai
toleransi dalam mata pelajaran PKn.

Ahli Media: Validasi dilakukan oleh dosen Dr. Muhammad Arifin, M.Pd pada
tanggal 07 maret 2026 untuk menguji aspek visual dan interaktivitas digital media
pop up.

Ahli Bahasa: Validasi dilakukan oleh dosen Amin Basri, S.Pd.l., M.Pd pada
tanggal 27 maret 2026untuk memastikan keterbacaan instruksi bagi siswa sekolah

dasar.

Tabel 4.8 hasil dari temuan validator

Validator Total skor Presentase Kriteria

Dr. 41 91 Sangat Layak
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Muhammad
Arifin,
M.Pd

Amin
Basri,
S.Pd.l.,
M.Pd

60

88

Sangat layak

Vinna
Dinda
S.Pd,. M.Pd

48

96

Sangat layak

2.Penelitian Relavan Yang melakukan Pengembangan Sebelumnya

4.9 tabel penelitian sebelumnya

No Judul Tahun Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Pengembangan | (Susiloetal., | Sama-sama Penelitian ini tidak
Media Pop Up | 2023) mengembangkan secara khusus
Book Digital media pop up book | meneliti sikap
pada digital pada mata toleransi, sedangkan
Pembelajaran pelajaran PPKn penelitian peneliti
PPKn Sekolah meniti pada
Dasar penumbuhan sikap

toleransi siswa

2 | Penggunaan (Saputra et al., | Sama-sama Media yang
Media Digital | 2024) menggunakan digunakan bukan
Interaktif media digital dalam | pop up book digital
dalam pembelajaran PPKn | dan tidak berfokus
Pembelajaran kelas V pada sikap toleransi
PPKn Kelas V
SD

3 | Pengembangan | (Ramadhina & | Sama-sama Perbedaan penelitian
Media Pranata, 2022) | bertujuan ini terletak pada
Pembelajaran menanamkan nilai | sasaran penelitian.
Berbasis karakter dalam Penelitian terdahulu

Karakter pada
Mata Pelajaran
PPKn

pembelajaran PPKn

diterapkan pada
jenjang atau kelas
yang berbeda,
sedangkan penelitian
saya secara khusus
ditujukan untuk
siswa kelas V
sekolah dasar

4 | Media Pop Up

(Prasasti &

Sama-sama

Perbedaannya
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Book sebagai
Sarana
Penanaman
Nilai Toleransi
Siswa Sekolah
Dasar

Anas, 2023)

menanamkan sikap
toleransi pada siswa
SD

terletak pada bentuk
produk yang
dihasilkan.
Penelitian
sebelumnya hanya
meneliti penggunaan
media tanpa
menghasilkan
produk baru,
sedangkan penelitian
saya menghasilkan
produk media pop up
book digital yang
dapat digunakan
secara langsung
dalam proses
pembelajaran.

Pengembangan
Media
Pembelajaran
PPKn Berbasis
Nilai Pancasila
di Sekolah
Dasar

(Martatiyana
etal., 2022)

Sama-sama
berlandaskan nilai-
nilai Pancasila

Perbedaan penelitian
ini terletak pada
konteks
pembelajaran.
Penelitian terdahulu
diterapkan pada
mata pelajaran selain
PPKn, sedangkan
penelitian saya
difokuskan pada
mata pelajaran PPKn
kelas V SD
Muhammadiyah 18
Medan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai pengembangan media Pop Up Book Digital pada mata pelajaran pkn
untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa kelas v sd muhammadiyah 18 Medan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan media Pop Up Book Digital dilaksanakan dengan
mengadopsi model pengembangan 4D, yang dalam penelitian ini dibatasi hingga
tiga tahap utama, yaitu: define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan).
Pada tahap define, dilakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan belajar,
karakteristik siswa kelas V, analisis materi PKn, serta perumusan tujuan
pembelajaran terkait sikap toleransi.
Tahap design meliputi kegiatan merancang purwarupa produk, menyusun
instrumen penilaian, serta pembuatan draf awal media Pop Up Book Digital.
Selanjutnya, pada tahap develop, dilakukan proses validasi oleh para ahli serta uji
coba kepraktisan untuk menyempurnakan kualitas media.
Hasil akhir dari proses pengembangan ini adalah sebuah media pembelajaran
inovatif berupa Pop Up Book Digital yang dirancang khusus untuk menanamkan
nilai-nilai toleransi dan keberagaman pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 18

Medan.
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2. Tingkat kevalidan media Pop Up Book Digital yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat valid. Hal ini ditunjukkan dari hasil validasi oleh ahli media
dengan persentase 91% ahli bahasa sebesar 88%, dan ahli materi sebesar 96%.

3. Tingkat kepraktisan media pop up book digital yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat praktis. berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh guru dengan
persentase 92% dan oleh siswa sebesar 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media mudah digunakan, menarik, serta membantu siswa dalam memahami nilai-
nilai karakter, sehingga efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas V
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pop Up Book
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis, serta layak digunakan
sebagai media pembelajaran untuk menanamkan nilai karakter pada siswa kelas v
sekolah dasar.

5.2 Saran

Dalam proses pembelajaran di sekolah, media pop up book digital dapat
dimanfaatkan sebagai sarana inovatif untuk menyampaikan materi PKN agar
nilai-nilai karakter, khususnya toleransi, dapat tersampaikan dengan lebih menarik
dan tidak monoton.Media pembelajaran yang telah dikembangkan diharapkan
dapat diterapkan secara konsisten dalam pembelajaran, sehingga siswa SD
Muhammadiyah 18 Medan lebih mudah memahami keberagaman dan
menumbuhkan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari.

Diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap media pop up book digital
dengan menambahkan fitur interaktif lainnya atau memperluas cakupan materi

agar dapat digunakan pada berbagai topik pembelajaran kewarganegaraan lainnya.
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No
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Lamp. : -
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: Surat Balasan (Izin Riset)

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di-

Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan Hormat

Kami doakan semoga Bapak/Ibu dalam keadaan schat walafiat dalam menjalankan aktifitas
sehari — hari.

Sehubungan dengan Surat Nomor : 633/11.3-AU/UMSU-02/F/2026 perihal Permohonan Izin

melaksanakan Riset atas nama :

Nama : Siti Anisah
NIM 12202090149
Program Studi :PGSD

Dengan ini kami sampaikan bahwa nama yang tertera diatas diterima untuk melaksanakan
Riset di SD Muhammadiyah 18 Medan.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Nashrun Minallah Wa Fathun Qoriib
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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MODUL AJAR
Penyusun Siti Anisah
Jenjang sekolah Sekolah dasar
Fase/kelas CIV
Mata pelajaran Ppkn
Elemen Toleransi

Capaian pembelajaran

Peserta didik mampu memahami
makna toleransi dalam kehidupan

sehari-hari  serta menunjukkan
sikap menghargai  perbedaan
suku, agama, budaya, dan

pendapat di lingkungan sekolah
maupun masyarakat.

Kompetensi Awal

Peserta didik mengetahui bahwa
setiap individu memiliki
perbedaan yang harus dihargai.

Alokasi waktu

2JP (2 X 35 Menit)

Profil pelajar Pancasila

e Beriman, bertagwa pada
Tuhan yang Maha Esa

e Bergotong royong
e Bernalar kritis
e Mandiri
o kreatif
Target peserta didik Regular

Mode pembelajaran

Tatap muka, 20 peserta didik

Pendekatan pembelajaran

Pendekatan TaRL (Teaching at
the Right Level)

Model pembelajaran yang digunakan

Problem Based Learning (PBL)

Metode pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, diskusi
kelompok, penugasan

Sarana dan prasarana

1. Speaker

2. LCD Projector
3. Laptop

4. LKPD

Sumber belajar

Bahan ajar, powerpoint

A. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP berdasarkan CP)

1.Melalui kegiatan

mengamati

video, peserta didik dapat

menjelaskan pengertian toleransi dengan benar.
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2.Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat mengidentifikasi
contoh sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

3.Melalui tanya jawab, peserta didik dapat membedakan perilaku
toleran dan tidak toleran dengan tepat.

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN:

1. Melalui kegiatan menyimak video tentang keberagaman, peserta
didik mampu merefleksikan pentingnya sikap toleransi dalam
kehidupan bersama (C2 — Pengetahuan).

2. Melalui kegiatan presentasi kelompok, peserta didik mampu
menyampaikan hasil diskusi tentang contoh sikap toleransi di
lingkungan sekolah (P3 — Keterampilan).

PEMAHAMAN BERMAKNA:

Peserta didik memahami bahwa toleransi penting untuk menciptakan
kehidupan yang rukun, damai, dan saling menghargai di tengah
keberagaman.

PERTANYAAN PEMANTIK:

1. Apa yang dimaksud dengan toleransi?
2. Mengapa kita harus menghargai perbedaan di sekolah?
3. Bagaimana sikap kita jika teman memiliki pendapat yang berbeda?

RENCANA ASESMEN:

Tujuan Ranah Bentuk Instrumen | Teknik
pembelajaran Instrumen
Merefleksikan kognitif Tes Tes Soal
pentingnya Tertulis Pilihan
toleransi  setelah Ganda
menyimak video
Mempresentasikan | Keterampilan | Non Tes Rubrik Unjuk
hasil diskusi | sikap Kerja
tentang toleransi
B. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
TAHAP KEGIATAN MUATAN ESTIM
INOVATIF ASI
(TPACK, WAKT
Profil U
Pancasila,
4C)
Pendahuluan 1. Guru memberikan | Religius, 10 menit
salam dan | Beriman
mengajak  semua | bertagwa
peserta didik berdoa | kepada
menurut agama dan | Tuhan YME.
keyakinan masing-
masing.




2. Guru menyapa | disiplin
peserta didik dan
melakukan
pemeriksaan
kehadiran,
memeriksa
kerapihan pakaian,
posisi dan tempat
duduk yang sudah
disesuaikan dengan
kegiatan
pembelajaran.

3. Peserta didik | communicati
memperhatikan on
guru
menyampaikan
materi dan tujuan
pembelajaran pada
pertemuan ini.

4, Peserta didik | Mandiri,
diberikan Critical
pertanyaan thingking

pemantik oleh guru:

1. Apa yang dimaksud
dengan toleransi?

2. Mengapa kita harus
menghargai
perbedaan di
sekolah?

3. Bagaimana sikap
Kita jika teman
memiliki pendapat
yang berbeda?

- Sintaks 1:
orientasi
peserta didik
pada masalah

Kegiatan inti

Peserta didik diberi
stimulus dengan
menayangkan video
animasi, peserta didik
mengamati video tentang
toleransi

1. Peserta didik
diminta menyimak
penjelasan yang
berhubungan
dengan video yang

50 menit
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telah diamati.

2. Guru memberikan
pertanyaan terbuka
3. Dari video tersebut

Critical
thinking

Peserta didik
menjawab
pertanyaan terbuka
yang diberikan oleh
guru tadi.

Critical
thinking

4. Sintaks 2:
mengorganisasika
n peserta didik

Peserta didik dibagi
menjadi beberapa
kelompok.

PK,
Collaboration

5. Setiap kelompok
peserta didik
diberikan LKPD

6. Peserta didik
diberikan arahan
arahan oleh guru
tentang kerja
kelompok yang
akan dilakukan.

7. Sintaks 3:
membimbing
peserta didik

Peserta didik bersama
kelompok mendiskusikan
LKPD yang diberikan oleh
guru.

Critical
thinking

8. Pada saat yang
sama, guru
melakukan
penilaian proses
untuk mengambil
penilaian kinerja
ketika peserta didik
melakukan
pekerjaan secara
berkelompok.

9. Peserta didik
menuliskan
jawaban pada
lemba kerja LKPD
yang telah
disediakan oleh
guru.

Critical
thinking
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10. Peserta didik
didampingi guru
dalam proses
diskusinya.

Collaboration

11. Sintaks 4:
mengembangkan
dan menyajikan
karya

Peserta didik bersama
kelompoknya
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas
sesuai urutan.

Critical
thinking
collaboration

12. Peserta didik
melakukan
presentasi sesuai
dengan urutan
kelompok yang
sudah di tentukan.
Pada saat yang
sama guru
melakukan
penilaian proses
untuk mengambil
penilaian sikap
ketika peserta didik
melakukan
presentasi.

PK,
Communicati
on

13. Sintaks 5:
menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

peserta didik dan kelompok
lain memberikan tanggapan
atau umpan balik mengenai
hasil presentasi.

14. Guru memberikan
reward kepada
kelompok yang
telah presentasi dan
apresiasi kepada
kepada semua
peserta didik berupa
tepuk tangan karena
sudah
melaksanakan
kegiatan dengan
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baik pada hari ini.

15. Peserta didik Communicati
bersama guru on
menyimpulkan
pembelajaran hari
ini.

Penutup 1. Peserta didik Communicati | 10 menit
diminta on
menyampaikan
perasaan selama
mengikuti
pembelajaran hari
ini.

2. Peserta didik Communicati
mendengarkan guru | on
dalam memberikan
informasi terkait
pembelajaran pada
pertemuan
selanjutnya.

3. Guru menutup Beriman dan
kegiatan bertagwa
pembelajaran dan terhadap
diakhiri dengan Tuhan YME
berdoa bersama. dan

berakhlak
mulia.

Mengetahui

Kepala Sekolah

SD Muhammadiyah 18 Medan

Sutarn
Nupty/6157761663200013

Peneliti

s

Siti Anisah
2202090149

Medan, April 2026

Guru Kelas V

M. Amsar S.H
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT MENGGUNAKAN MEDIA POP UP BOOK DIGITAL

instrumen kelayakan ahli bahasa

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pop Up Book Digital pada mata
Pelajaran PPKN Untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Kelas V Sd
Muhammadiyah 18 Medan Penyusun : Siti Anisah

Pembimbing : Dr. Irfan Dahnial, S.Pd,. M.Pd.

Instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Bapak/lbu yang terhormat, Saya memohon bantuan Bapak/lbu sebagai
validator ahli media pembelajaran Pop Up Book Digital pada mata Pelajaran
PPKN mengisi angket yang sudah tersedia. Angket ini diajukan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu sangat bermanfaat dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
dari media pembelajaran yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih kepada
Bapak/Ibu atas kesediaannya sebagai validator ahli media dengan mengisi angket
validasi ini.
A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah alternatif jawaban yang sesuai denga napa yang anda alami, bukan
menurut apa yang seharusnya baik atau benar
2. Berilah tanda check list “\” pada salah satu alternatif jawaban dikolom yang

telah disediakan, yaitu:

Kategori pernyataan Skala likert
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Tidak baik 2



https://publis.umsu.ac.id/home/detailDosen/0107099301
https://publis.umsu.ac.id/home/detailDosen/0107099301
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Sangat tidak baik 1
B. IDENTITAS
Ahli Bahasa : Amin Basri S.Pd. I., M.Pd
Jabatan : Dosen
Instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

C. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

No | Aspek indikator Alternatif penilaian

1 Ketepatan 1. Ketepatan 5 4 3 2
kata ejaan

2. Kesesuaian Ve
huruf kapital

3. Kata yang v
digunakan
sederhana dan
langsung
kesasaran

2 | Tampilan 4. Bahasa v
media sesuai kaidah
Bahasa
Indonesia

5. Kalimat v
disusun dengan
jelas dan benar

3 Perkembangan | 6. Bahasa yang | v
siswa digunakan
sudah

komunikatif

7. Kalimat v
yang
digunakan
mudah
dipahami oleh
siswa

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Sangat mudah dipahami kata-kata yang tersusun sangat tertata dan jelas.

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar penilaian ini dinyatakan:

|No | Keterangan Penilaian
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1 Layak digunakan tanpa revisi v/
2 Layak digunakan setelah revisi
3 Tidak layak digunakan

Mohon diberikan tanda check list “N” pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Medan, 2026

validator bahasa,

Amin Basri S.Pd. ., M.Pd



Validator ahli materi
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No

Aspek

indikator

Alternatif penilaian

Pembelajaran

1.Pop Up Book
Digital dapat
digunakan
dalam kegiatan
belajar di kelas

4

3

2

2. Penggunaan
Pop Up Book
Digital
mendukung
aktivitas belajar
siswa

3. Isi materi
pada Pop Up
Book Digital
membantu
siswa
memahami
pelajaran

4. Pop Up Book
Digital
memudahkan
siswa belajar

Materi

5. Isi materi
pada Pop Up
Book Digital
sesuai dengan
capaian
pembelajaran
yang ditetapkan

6. Materi pada
Pop Up Book
Digital
mendukung
tujuan
pembelajaran

7. Materi pada
Pop Up Book
Digital sesual
dengan isi
materi yang
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seharusnya
dipelajari

8. Materi pada
Pop Up Book
Digital
mencakup
materi penting
dalam
pembelajaran

Kualitas
materi

9. Materi pada
Pop Up Book

Digital ditulis
secara jelas

10. Isi materi
Pop Up Book
Digital pada
mudah
dipahami oleh
siswa

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Layak digunakan untuk bahan uji

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar penilaian ini dinyatakan:

No Keterangan Penilaian
1 Layak digunakan tanpa revisi v

2 Layak digunakan setelah revisi

3 Tidak layak digunakan

Mohon diberikan tanda check list “N” pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu.

Medan, 2026
Validator media,

=

Vinna Dinda Kemala, S.Pd.,
M.pd




Validator ahli media
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No

Aspek

indikator

Alternatif penilaian

Penggunaan
Media

1. mudah
digunakan

4 3 2

2. Media dapat
digunakan secara
mandiri oleh
siswa

3. Aturan
permainan
dituliskan
dengan jelas

4. Petunjuk
permainan
mudabh diikuti
oleh siswa

Tampilan
media

5. Keserasian
pemilihan warna
pada papan
permainan

6. Keserasian
teks dan gambar
pada kartu
permainan

7. Tampilan
media terlihat
menarik

8. Desain media
membuat siswa
tertarik
menggunakannya

Kualitas
media

9. Tidak mudah
hancur

10. Media aman
digunakan dalam
pembelajaran
berulang

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar penilaian ini dinyatakan:

No Keterangan Penilaian
1 Layak digunakan tanpa revisi v

2 Layak digunakan setelah revisi

3 Tidak layak digunakan

Mohon diberikan tanda check list “\” pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Medan, 2026

validator media

Dr. Muhammad Arifin, M.Pd
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Lembar Wawancara Guru

No Pertanyaan Jawaban

1 | Kurikulum apa yang digunakan di | Kurikulum merdeka
sekolah ini bu?

2 | Berapa jumlah peserta didik di | 23 siswa
kelas v ini bu?

3 | Berapa nilai kkm pelajaran Ppkn | 70
di sekolah ini bu?

4 | Apakah nilai-nilai peserta didik | Sudah melebihi batas kkm
sudah mencapai batas kkm bu?

5 | Apakah ibu  mempersiapkan | Ya tentu saja, menyiapkan
perangkat pembelajaran sebelum
melakukan proses pembelajaran
bu?

6 |Apa kendala disaat ibu | Tidak ada kendala
melakukan proses pembelajaran
bu?

7 | Bagaimana ibu mengatasi | Tergantung  menguasai  kelas,
kendala yang didapatkan selama | kalau sudah menguasai kelas
proses pembelajaran bu? kendala tidak ada

8 | Apakah ibu menggunakan media | lya menggunakan media

pembelajaran saat mengajar bu?

pembelajaran dan prakter serta

teori
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Media pembelajaran apa saja
yang pernah ibu gunakan saat
mengajar saat

pada proses

pembelajaran?

Kita pakai audio visual, itu media

yang biasa kita gunakan

10

Bagaimana respon siswa jika ibu
menggunakan media pada saat

proses pembelajaran?

Respon positif, aktif pembelajaran
anak banyak bertanya, banyak

ingin tahu juga

11

Apakah pernah disekolah ini
menggunakan media pop up book

digital bu?

Belum ada menggunakan

12

Apakah ada kesulitan saat

mengajar menggunakan media

bu?

Kesulitannya hanya waktu karena
waktu mengajar dan waktu kosong

sangat sulit
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ANGKET KEPRAKTISAN RESPON GURU

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pop Up Book Digital pada mata
Pelajaran PPKN Untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Kelas V Sd
Muhammadiyah 18 Medan

Penyusun : Siti Anisah

Pembimbing : Dr. Irfan Dahnial, S.Pd,. M.Pd.

Instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

A. ldentitas

Nama : M. Amsar S.H

NIP :

Instansi : SD Muhammadiyah 18 Medan

B. Petunjuk Pengisian
1. Berilah alternatif jawaban yang sesuai denga napa yang anda alami, bukan
menurut apa yang seharusnya baik atau benar
2. Berilah tanda check list “\”” pada salah satu alternatif jawaban dikolom yang
telah disediakan, yaitu:
Kategori pernyataan Skala likert
Sangat Baik
Baik
Cukup baik
Tidak baik
Sangat tidak baik

RN W Ol

C. Aspek Penilaian Media

No Aspek Indikator Alternatif penilaian

4 3 2 1

1 Media 1. tampilan Pop Up Book Digital
terlihat menarik

2.gambar dalam media
pembelajaran terlihat jelas

AN NN

3.teks dalam media pembelajaran
dapat terbaca dengan jelas

4.media dapat digunakan dengan v
langkah sederhana

5.media mudah dipersiapkan
sebelum digunakan

2 Materi 6.materi disajikan dengan singkat
dan jelas

7.penyajian materi tidak
membingungkan siswa

N EEEN NN

8.materi disampaikan dengan
bahasa sederhana
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9.materi membantu siswa
memahami pembelajaran

10.materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Manfaat

11.materi membantu siswa terlibat
dalam pembelajaran

12.media memudahkan siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran

13. media membuat siswa tertarik
dalam pembelajaran

14.media mendorong siswa lebih
aktif belajar

15.media dapat digunakan
kembali dalam pembelajaran

D.Komentar dan saran perbaikan

Media pop up book digital ini sangat menarik hingga membuat siswa tertarik
dan tidak bosan dalam pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, media pop up book digital

dinyatakan :
No | Keterangan Penilaian
1 Layak digunakan tanpa revisi v/
2 Layak digunakan setelah revisi
3 Tidak layak digunakan

Medan ,2026

Amsar S.H
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ANGKET KEPRAKTISAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA
POP UP BOOK DIGITAL PADA MATA PELAJARAN PKN UNTUK
MENUMBUHKAN SIKAP TOLERANSI PADA SISWA KELAS V SD
MUHAMMADIYAH 18 MEDAN

Nama siswa
Materi produk :
Hari/ tanggal

A.petunjuk pengisian
1. Berilah tanda check list “\” pada salah satu alternatif jawaban dikolom yang

telah disediakan, yaitu:

Kategori pernyataan Skala likert

Sangat Baik

Baik

Cukup baik

Tidak baik

Sangat tidak baik

RN W Ol

No Indikator penilaian 5

1 Menurut saya tampilan media pop up book
digital pada mata pelajaran PKn menarik

2 Menurut saya pemilihan warna pada media
pop up book digital sudah bagus

3 Menurut saya gambar dan animasi pada
media pop up book digital jelas dan mudah
dipahami

4 Menurut saya petunjuk penggunaan media
pop up book digital mudah dipahami

5 Media pop wup book digital dapat
meningkatkan motivasi saya dalam belajar
PKn

6 Dengan menggunakan media pop up book
digital, saya lebih memahami sikap toleransi

7 Bahasa yang digunakan pada pop up book
digital ini mudah untuk dipahami

8 Tulisan Media Pop Up Book Digital terbaca
dengan jelas

9 Media pop up book digital mempermudah
belajar secara mandiri
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10 Dengan pop up book digital pembelajaran
menjadi sangat menarik dan menyenangkan

11 Media Pop Up Book Digital tidak
membosankan

12 Media Pop Up Book Digital menambah
pemahaman saya tentang toleransi

13 Saya menyukai pembelajaran menggunakan
media Pop Up Book Digital

14 Saya aktif belajar menggunakan Pop Up Book
Digital

15 Media Pop Up Book digital sangat

memudahkan saya dalam pembelajaran
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' Foto bersama wali kelas v sd‘muhammadiyah 18 medan
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Poto murid dengan lkpd
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Ismail Saleh Nasutién, S.Pd., M.Pd. ~ Irfan Dahnial, S.Pd., M.Pd.
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Siti Anisah
NPM : 2202090149
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengembangan Media Pop Up Book Digital pada Mata Pelajaran PKn
untuk  Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Kelas V SD

Muhammadiyah 18 Medan

Judul Skripsi

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengembangan Media Pop
Up Book Digital pada Mata Pelajaran PKn untuk Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa Kelas
V SD Muhammadiyah 18 Medan” adalah bersifat asli (Original), bukan hasil menyadur
mutlak dari karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Univesitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan yang sebenar-

benarnya.

Medan,  April 2026
; membuat pernyataan,
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U nggu | I Cerd as g;t’lM: 22:2090149
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Angket Kepraktisan siswa :
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ANGKET KEPRAKTISAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA POP upP
BOOK DIGITAL PADA MATA PELAJARAN PKN UNTUK MENUMBUHKAN SIKAP
TOLERANSI PADA SISWA KELAS V SD MUHAMMADIYAH 18 MEDAN

Namasiswa DN\azlA L Ra
Materi produk © koleYang:
Hari/ tanggal ' lkamig | Q | %/ 2026

A petunjuk pengisian
1. Berilah tanda check list “\” pada salah satu altemnatif jawaban dikolom yang telah

disediakan, yaitu:
' Kategori pernyataan Skala likert
[ Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Tidak baik 2
’7 Sangat tidak batk 1
No Indikator penilaian 1 12|13 |4 |5
1 Menurut saya tampilan media pop up book
digital pada mata pelajaran PKn menarik
2 Menurut saya pemilihan warna pada media
pop up book digital sudah bagus &
3 Menurut saya gambar dan animasi pada
media pop up book digital jelas dan mudah \F
dipahami
4 Menurut saya petunjuk penggunaan media
pop up book digital mudah dipahami \
5 Media pop up book digital dapat
meningkatkan motivasi saya dalam belajar
PKn /
6 Dengan menggunakan media pop up book
digital, saya lebih memahami sikap toleransi N
7 Bahasa yang digunakan pada pop up book
digital ini mudah untuk dipahami N
8 Tulisan Media Pop Up Book Digital terbaca
dengan jelas \/
9 Media pop up book digital mempermudah
belajar secara mandiri '3
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A
10.materi sesuai dengan tujuan

pembelajaran

(%]

Manfaat | 11 materi membantu siswa terlibat
dalam pembelajaran

12.media memudahkan siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran

13 media membuat siswa tertarik
dalam pembelajaran

14 media mendorong siswa lebih
aktif belajar

15 media dapat digunakan
kembali dalam pembelajaran




ANGKET KEPRAKTISAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA POP UP
BOOK DIGITAL PADA MATA PELAJARAN PKN UNTUK MENUMBUHKAN SIKAP
TOLERANSI PADA SISWA KELAS V SD MUHAMMADIYAH 18 MEDAN

Nama siswa Z hot (on MuUha M mod Ro-7fo1\
Materi produk - T O fonsi
Hari/ tanggal - f.omis Tengge| gapek 2024

A petunjuk pengisian
I Berilah tanda check list “v* pada salah satu alternatif jawaban dikofSm yang telah
disediakan, yaitu:

Kategori pernyataan Skala likert
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Tidak baik 2
t Sangat tidak baik 1
Indikator penilaian I |24 0[5 [ (B
] Menurut saya tampilan media pop up book
L digital pada mata pelajaran PKn menarik J
2 Menurut saya pemilihan warna pada media
L Pop up book digital sudah bagus v
Menurut saya gambar dan animasi pada
media pop up book digital jelas dan mudah
dipahami %
4 Menurut saya petunjuk penggunaan media
[ I pop up book digital mudah dipahami J
Media  pop  up  book digital  dapat
L memngkatkan motivasi saya dalam belajar J)
E Dengan menggunakan media pop up book o
dlgl/al saya lebih memahami sikap toleransi
7 Bahasa yang digunakan pada pop up book
L ! digital ini mudah untuk dipahami S

K I Tulisan Media Pop Up Book Digital terbaca ]
dengan jelas

9 Media pop up book digital mempermudah

L ’ belajar secara mandiri
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LU HHALCIL Sesudl acngdrl tujudrt

pembelajaran ‘ ﬂ
Manfaat | 11.materi membantu siswa terlibat

dalam pembelajaran J

12.media memudahkan siswa )

mengikuti kegiatan pembelajaran

13. media membuat siswa tertarik Vi

dalam pembelajaran

14. media mendorong siswa lebih " \

aktif belajar

15.media dapat digunakan N

kembali dalam pembelajaran
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Produk sebelumnya pop up book biasa tidak menggunakan digital :
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Setelah dilakukan pengembangan pop up book secara digital :
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OO » Apa itu Toleransi? ¢

= o OKemcmcm untuk menerima
perbedaan dan menghargai
pendapat, keyakinan, atau
kebiasaan orang lain yang

L
®

Mengapa Toleransi Penting?
\
Y\ . Menciptakan kehidupan damai '

hy ‘ Menghindari konflik '
' Membangun persatuan |
| Menumbuhkan empati & sikap | '
' saling menghargai S
|

> Contoh Sikap Toleran

® * Mendengarkan pendapat teman
Y 9 dengan sopan
" Tidak memaksakan kehendak
f * Menghormati hari raya agama lain

. Wz
ot " T Hindar N

|
¢ Ujaran kebencian [
* Diskriminasi |
 Intoleransi di media sosial |
Menghakimi perbedaan l
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KERERAGAMAN AGAMA

Tuliskan nama agama dan tempat ibadah yang benar sesuai
dengan gambar di bawah inil

Ini Fatimah.
Fatimah beragama
Fatimah beribadah di

. /q Ini keluarga Mei.
y Keluarga Mei beragama
Mei beribadah di
~

-~ Ini Vina.

l Vina beragama
I Vina beribadah di

Ini Robert dan teman-temannya.

. } Robert beragama
w Robert beribadah di

Ini Agni.

-

4."|

Agni beragama
Agni beribadah di
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Tempat ibadah
Agama di Indonesia

. ‘q 000(
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